digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING

Skripsi oleh:

NAMA : MOH. AANG HUMAIDI

NIM : D33206004

JUDUL :UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM PEMENUHAN

SARANA PRASARANA BERDASARKAN PERMENDIKNAS
NOMOR 24 TAHUN 2007 DI MADRASAH ALIYAH
ASSULAIMANIYAH MOJOAGUNG

Ini telah diperiksa dan disetujui untuk diujikan

Surabaya, 21 Desember 2010
Pembimbing




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



LEMBAR PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

a. NAMA LENGKAP : MOH. AANG HUMAIDI

b. NIM : D33206004

c. FAKULTAS/JURUSAN :TARBIYAH/KEPENDIDIKAN ISLAM
d. JUDUL SKRIPSI

UPAYA KEPALA SEKOLAH DALAM
PEMENUHAN SARANA PRASARANA
BERDASARKAN PERMENDIKNAS NO
24 TAHUN 2007 DI MADRASAH
ALIYAH ASSULAIMANIYAH

MOJOAGUNG
Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Skripsi ini merupakan hasil karya penulis yang diajukan untuk memenuhi
salah satu persyaratan memperoleh gelar Strata 1 (S -1) di IAIN Sunan Ampel
Surabaya

2. Semua sumber yang penulis gunakan dalam penulisan skripsi ini telah penulis
cantumkan dengan ketentuan yang berlaku di IAIN Sunan Ampel Surabaya.

3. Jika di kemudian han terbukti bahwa skripsi ini bukan hasil karya penulis,
maka penulis bersedia menerima sanksi yang berlaku di IAIN Sunan Ampel

Surabaya.

Surabaya, 21 Desember 2010
Penulis

Moh. Aang Humaidi

1ii



ABSTRAK

Humaidi, Moh. Aang, 2010. Upaya Kepala Sekolah Dalam Pemenuhan Sarana
Prasarana Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 di Madrasah Aliyah
Assulaimaniyah Mojoagung. Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas
Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing:
DR. Hanun Asrohah, M.Ag

Merupakan tugas Kepala Sekolah untuk mengembangkan lembaga yang
dikelolanya dalam segala komponen yang ada di sekolahan. Komponen tersebut
antara lain adalah pengelolaan kurikulum sekolah, tenaga kependidikan, pengelolaan
kesiswaan, pengelolaan keuangan, pengelolaan humas, pelayanan khusus dalam
lembaga pendidikan, dan pemenuhan sarana prasarana pendidikan. Dalam proses
memenuhi sarana prasarana pendidikan yang ada di lingkungan sekolah berdasarkan
Permendiknas No.24 Tahun 2007, kepala sekolah diuji untuk merealisasikan
tugasnya sebagai seorang kepala sekolah untuk mengkoordinir para guru, tenaga
kependidikan, dan lain sebagainya.

Dasaran itulah yang timbul dua rumusan masalah yaitu (1). Bagaimana
keadaan Sarana dan Prasarana di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung? (2).
Bagaimanakah Upaya Kepala Sekolah dalam pemenuhan Sarana dan Prasarana
berdasarkan Permendiknas No.24 Tahun 2007 di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah
Mojoagung?

Sedangkan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tehnik observasi, interview, dan dokumentasi. Dan
analisis datanya menggunakan metode reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data.

Selama melaksanakan penelitian di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah, kondisi
prasarana ruangan yang ada dalam Permendiknas No.24 Tahun 2007 sudah terpenuhi
dengan kondisi yang baik, sedangkan untuk proses pemenuhan sarana dan prasarana,
kepala sekolah menggunakan upaya yang berbeda dalam mengadakan sarana dan
prasarana yang ada di sekolah. Diantara upaya kepala sekolah tersebut antara lain
dengan cara (1). Pembelian, (2). Pembuatan sendiri, (3). Hibah/ Bantuan, (4).
Pendaurulangan, dan (5). Perbaikan.

Kata Kunci: Upaya Kepala Sekolah, Sarana dan Prasarana
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Sebagai organisasi kerja, lembaga pendidikan atau sekolah didirikan
untuk mencapai tujuan institusional menurut jenis dan tingkatan masing-
masing. Tujuan umum pendidikan di suatu Negara bersumber dari tujuan
Negara sebagaimana dirumuskan dalam undang-undang dasar suatu Negara.
Di Negara Indonesia secara yuridis formal tujuan umum pendidikan itu antara
lain dirumuskan di dalam Undang-Undang No. 2 Tahun 1985 yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang
seutuhnya yaitu yang beriman dan dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan kerampilan, kesehatan
Jjasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung
Jawab kemasyarakatan dan berbangsa.

Dijelaskan pula dalam Al-Qur’an al-Karim' :
TR PIPN uPURr S SR
Ll J5-5 LB 0575 Lglas'y Ll B3 Lol i J iy U LRt

é/’. ., P

(€50 R léjgl.i.l;..,cl,;j@l;s._,.lll__‘,jj
Artinya: Maka Tuhannya menerimanya (sebagai nazar) dengan penerim:zan
yang baik, dan mendidiknya dengan pendidikan yang baik dan Allah

menjadikan Zakariya pemeliharanya. setiap Zakariya masuk untuk menemui
Maryam di mihrab... ... ... (OS. Al-Imron : 37)

! Syekh Usamah ar-Rifa’l, Tafsirul Wajiz (Jakarta: Gema Insani, 2008), h. 55



Pada umumnya semua lembaga pendidikan yang ada di indonesia ini
mempunyai tujuan yang sama, yakni berusaha untuk dapat menyelenggarakan
pendidikan dengan baik dan sesuai dengan visi, misi dan tujuan lembaga.
Dalam proses menyelenggarakan pendidikan dengan baik, ada beberapa
komponen dalam lembaga pendidikan yang harus dikelola dengan baik
diantara komponen tersebut adalah kurikulum, tenaga kependidikan,
kesiswaan, keuangan, pengelolaan humas, manajemen pelayanan khusus
lembaga pendidikan, dan sarana prasarana pendidikan.’

Dalam PP. Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan BAB VII dijelaskan tentang Standar Sarana Prasarana dalam
satuan pendidikan, dan dari keputusan yang ada dalam PP. No. 19 Tahun
2005, khususnya dalam BAB VII tentang Standar Sarana Prasarana. Diperinci
lagi dalam Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana
Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/ MTs), dan Sekolah
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/ MA). Didalam BAB IV
permendiknas No. 24 Tahun 2007 di jelaskan secara rinci tentang Standarisasi
Sarana Prasarana Untuk Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah.

Sebuah SMA/ MA sekurang kurangnya memiliki sarana prasarana

sebagai berikut, (1) Ruang kelas, (2) Ruang perpustakaan, (3)Ruang

?E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), h.39



laboratorium biologi, (4) Ruang laboratorium fisika, (5) Ruang laboratorium
kimia, (6) Ruang laboratorium komputer, (7) Ruang laboratorium bahasa, (8)
Ruang pimpinan, (9) Ruang guru, (10) Ruang tata usaha, (11) Tempat
beribadah, (12) Ruang konseling, (13) Ruang UKS, (14) Ruang organisasi
kesiswaan, (15) Jamban, (16) Gudang, (17) Ruang sirkulasi, (18) Tempat
bermain/berolahraga.

Untuk itu peran Kepala Sekolah sebagai seorang leader dan manager
dalam sebuah lembaga pendidikan sangat menentukan, selain dia mempunyai
wewenang dalam menentukan langkah-langkah strategis lembaga, dia juga
orang pertama yang bertanggung jawab dalam perkembangan lembaga
pendidikan, apakah lembaga tersebut mengalami peningkatan atau malah
sebaliknya, salah satunya yaitu bentuk upaya Kepala Sekolah dalam
pemenuhan Sarana Prasarana berdasarkan Permendiknas No. 24 tahun 2007.

Sebagai lembaga pendidikan  swasta, Madrasah  Aliyah
Assulaimaniyah Mojoagung telah menjadi lembaga pendidikan yang maju
dengan pesat. Berbagai perkembangan dibidang fisik maupun non fisik
dilakukan dengan tujuan untuk menjadikan kegiatan pembelajaran yang
kondusif dan nyaman digunakan untuk menuntut ilmu bagi para peserta didik.
Perkembangan dibidang non fisik antara lain meningkatkan profesionalisme
tenaga pendidik dalam rangka terciptanya mutu pendidikan yang berkualitas.

Dan perkembangan dibidang fisik dengan memfasilitasi guru dan siswa



dengan sarana dan prasarana pendidikan yang dapat menunjang proses
kegiatan belajar mengajar yang optimal.

Sarana prasarana yang ada di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah tidak
datang dan lengkap secara tiba-tiba, akan tetapi membutuhkan proses dan
upaya strategis untuk memenuhi seluruh sarana prasarana yang ada pada saat
ini. Mulai dari jalan masuk madrasah yang sebelumnya masih tanah menjadi
paving, ruang guru, ruang Tata Usaha, dan ruang Kepala Sekolah yang
sebelumnya jadi satu menjadi sendiri-sendiri, dan penambahan fasilitas
intemet dan wupgrading Laboratorium Bahasa, IPA, pembukaan kelas
unggulan, dan masih banyak lagi sarana prasarana yang lainnya.

Perkembangan sarana prasarana yang signifikan membuat Madrasah
Aliyah Assulaimaniyah pada 2007 terakreditasi “A”, tidak cuma penilaian
akreditasi yang terbilang memuaskan, akan tetapi juga manajemen untuk
pengelolaan sarana prasarana yang ada membuat Madrasah Aliyah
Assulaimaniyah menjadi lembaga pendidikan swasté yang mempunyai grafik
peningkatan yang signifikan se- kabupaten Jombang.

Berdasarkan dari latar belakang diatas penulis termotivasi untuk
melakukan penelitian, Agar lebih mudah melakukan penelitian di Madrasah
Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung, maka penulis akan mengkhususkan
penelitian ini pada bidang studi Manajemen Pendidikan untuk mengetahui
Upaya Kepala Sekolah dalam Pemenuhan Sarana Prasarana Berdasarkan

Permendiknas No. 24 Tahun 2007.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana keadaan sarana dan prasarana di Madrasah Aliyah
Assulaimaniyah Mojoagung?
2. Bagaimanakah upaya kepala sekolah dalam pemenuhan sarana prasarana
berdasarkan permendiknas No. 24 Tahun 2007 di Madrasah Aliyah

Assulaimaniyah Mojoagung?

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dibuat dengan tujuan agar dalam penyusunan dan
proses penelitian dapat terarah dan mengena pada sasaran yang diharapkan,
sekaligus merupakan sebuah ‘jalur wajib” yang harus dilewati dalam
melaksanakan penelitian. Maka, batasan masalah pada pembahasan ini yaitu:
1. Keadaan sarana prasarana Madrasah Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung
2. Upaya kepala sekolah dalam pemenuhan sarana prasarana berdasarkan

permendiknas No. 24 Tahun 2007.
3. Obyek penelitian adalah kepala sekolah, waka sarana prasarana, dan
komite sekolah Madrasah Aliyah Assulaimaniyah.

Sebagai penelitian yang bersifat kualitatif, maka mungkin saja bila ada
permasalahan yang berkembang dan perlu dipecahkan. Karena kondisi
empiris yang tidak selalu sama dengan kondisi secara teoritis disebabkan
permasalahan tersebut dapat timbul mengikuti perkembangan kondisi yang

ada.



Dengan demikian, sesuai dengan judul penelitian ini, maka
penekanannya tidak membicarakan teoritis secara luas, melainkan
menfokuskan pelaksanaan di suatu lembaga pendidikan tingkat atas yaitu

Madrasah Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung.

D. Tujuan dan Signifikansi Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah yang sudah disebutkan, maka
tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan keadaan sarana prasarana di
Madrasah Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung.
b. Untuk mengetahui usaha kepala sekolah dalam pemenuhan sarana
prasarana di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung.
2. Signifikansi Penelitian
a. Bagi sekolah, penelitian ini hendaknya dapat dijadikan kontribusi atau
pertimbangan dalam mengembangkan sarana dan prasarana ke depan.
b. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai bahan munagosah dan untuk
memenuhi beban studi serta memperluas khazanah pengetahuan
tentang penelitian.
c. Bagi pemerhati dan praktisi pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan
referensi serta wacana dalam pengelolaan sarana prasarana yang sesuai

dengan harapan pemerintah.



E. Definisi Operasional

Sudah menjadi kelayakan bahwa dalam menyusun sebuah skripsi

diperlukan pemahaman dan penegasan kata-kata yang dirumuskan dalam

rangkaian yang berbentuk judul. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas

tentang judul imi yakni, “Upaya Kepala Sekolah Dalam Pemenuhan Sarana

Prasarana Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 di Madrasah

Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung”. Maka terlebih dahulu akan dijelaskan

beberapa pengertian atau arti dari istilah-istilah yang terdapat pada judul

diatas.

1.

Upaya Kepala Sekolah

Adalah suatu bentuk komitmen dari seorang pemimpin lembaga
pendidikan yang harus direalisasikan semata-mata untuk mengembangkan
lembaga yang dipimpinnya.

Pemenuhan Sarana Prasarana

Proses mengembangkan sekolah dari sektor sarana prasarana dengan
tujuan untuk memenuhi standar sebagaimana yang tercantum dalam
Permendiknas No. 24 Tahun 2007 tentang Standar Sarana Prasarana
Pendidikan.

Permendiknas No. 24 Tahun 2007

Seperangkat ketentuan dan kaidah yang berkaitan dengan Standar Sarana
Prasarana yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan Nasional yang

didalamnya terdapat standar sarana prasarana mulai dari jenjang



pendidikan Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah (SD/ MI), Sekolah
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah (SMP/ MTs), dan Sekolah
Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/MA).

Jadi yang dimaksud dengan Upaya Kepala Sekolah Dalam
Pemenuhan Sarana Prasarana Berdasarkan Permendilmas No. 24 Tahun
2007 adalah usaha yang dilakukan oleh pemimpin pendidikan yang ada di
suatu lembaga dalam proses memenuhi standar sarana prasarana berdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 di Madrasah
Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung yang meliputi (1) Ruang Kelas, (2) Ruang
Perpustakaan, (3) Ruang Laboratorium Biologi, (4) Ruang Laboratorium
Fisika, (5) Ruang Laboratorium Kimia, (6) Ruang Laboratorium Komputer,
(7) Ruang Laboratorium Bahasa, (8) Ruang Pimpinan, (9) Ruang Guru, (10)
Ruang Tata Usaha, (11) Tempat Beribadah, (12) Ruang Konseling, (13)
Ruang UKS, (14) Ruang Organisasi Kesiswaan, (15) Jamban, (16) Gudang,

(17) Ruang Sirkulasi, (18) Tempat Bermain/ Berolahraga.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian merupakan suatu upaya dalam ilmu pengetahuan yang

dijalankan untuk memperoleh faktor-faktor dan prinsip-prinsip dengan



a.

sabar, hati-hati serta sistematis untuk mewujudkan kebenaran.’
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah
pendekatan kualitatif metode deskriptif Metode ini dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan
fakta-fakta atau apa adanya. Metode deskriptif memusatkan perhatiannya
pada menemukan fakta-fakta sebagaimana keadaan sebenarnya.
Pendekatan Penelitian Kualitatif

Pendekatan penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan
pada latar dan individu tersebut secara utuh, jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variable-variabel atau
hipotesis.

Penelitian kualitatif berusaha menampilkan sebuah keadaan secara
holislik (utuh), yang menumbuhkan kecermatan dalam pengamatan.
Sehingga kita dapat memahami secara menyeluruh tentang hasil
penelitian, disamping itu, dalam penelitian kualitatif ini peneliti berusaha
untuk menggambarkan dan mengklasifikasikan fakta atau karakteristik

fenomena yang ada secara factual dan cermat, tidak mengandalkan bukti

3 Mardalis, Metodologi Penelitian; Suatu Pendekatan proposal, (Jakarta; Rosda, 2002), h.24
4 Lexi J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (bandung; Remaja Rosdakarya, 2007), h.3



10

logika matematis, prinsip dan angka atau metode statistik. Sehingga dapat
digambarkan kondisi dan keadaan yang sebenar-benarnya dengan isyarat
atau tindakan sosial.

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa,
bagaimana suatu keadaan atau fenomena dan memanfaatkan din peneliti
sebagai instrument kunci.’

Penelitian ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa
dan bagaimana suatu keadaan atau fenomena dan melaporkan
sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan, mencatat, menganalisa dan menginterpretasikan kondisi
yang selain ini terjadi.’

Jenis Penelitian Deskriptif

Metode desknptif adalah suatu metode dalam meneliti status
kelompok manusia, suatu obyek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
ataupun suatu kelas tertentu tentang suatu peristiwa yang terjadi pada
masa sekarang.’

Penelitian deskriptif juga merupakan penelitian yang diusahakan

untuk mengindra secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta

3 Tim Penyusun. Buku Pedoman Skripsi Program Sarjana Strata Satu (S-1) Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Supel,

2004),h.9

¢ Mardalis, Metodologi Penelitian, opcit., h. 6
" Moh. Nazir. Metodologi Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), h. 63
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yang ada. Penelitian dilakukan hanya untuk menerapkan suatu fakta
melalui sajian-sajian data tanpa menguji hipotesis.

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode deskriptif.
Jadi jenis penelitian ini memahami pendekatan kualitatif karena melalui
pendekatan tersebut lebih tepat untuk mengidentifikasikan keadaan sarana
prasarana di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung. Data yang
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan perilaku yang kemudian hasil
penelitian tersebut penulis ungkapkan dalam bentuk kalimat.

2. Subjek Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis meneliti lembaga pendidikan islam
yaitu Madrasah aliyah assulaimaniyah yang terletak di Jalan A. Yani No.
53 Mojolegi Mojoagung Jombang. Adapun Subjek penelitiannya meliputi
Kepala Sekolah, Waka Sarana Prasarana, dan Komite Sekolah.

3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua, yakni data primer dan data sekunder.
1). Data Primer
Data Primer, data yang secara langsung diperoleh dari hasil
interview kepada responden yang dijadikan subyek penelitian,

yaitu kepala sekolah, waka sarana prasarana dan dari komite
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sekolah tentang upaya pemenuhan standarisasi sarana prasarana
berdasarkan permendiknas no. 24 tahun 2007.

2). Data Sekunder
Data Sekunder, data yang bersumber dari buku perpustakaan dan
berkaitan dengan permasalahan yang dibahas atau yang ada
relevansinya dengan topik pembahasan.

b. Sumber Data

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan kebutuhan penulis, maka

diperlukan sumber data. Sumber data adalah subjek dimana data

diperoleh.® Dalam penelitian ini sumber datanya meliputi:

1). Informan Penelitian
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk membuat
informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian
yang mana ia mempunyai banyak pengetahuan tentang latar
belakang penelitian tersebut’ Dalam hal ini yang menjadi
informan adalah Pengurus Madrasah Aliyah Assulaimaniyah
Mojoagung seperti Kepala Madrasah, Waka Sarana Prasarana dan
Komite Sekolah. Sedangkan yang menjadi key informan dalam
penelitian ini adalah Kepala Madrasah Aliyah Assulaimaniyah

Mojoagung.

8 Quharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
1993), h.107
® Lexi moloeng, op. cit, h. 90
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2). Dokumen
Dokumen adalah sumber data mengenai hal-hal berupa catatan,
transkip, buku, majalah, dan sebagainya.'” Sumber data tertulis
dalam penelitian ini adalah buku-buku yang membahas
pengelolaan sarana prasarana di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah
Mojoagung serta dokumen-dokumen lain yang menunjang
penelitian ini seperti struktur organisasi, jumlah siswa, dan
keadaan tenaga pengajar.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka menemukan data yang diperlukan, maka penulis
menggunakan metode,
a. Observasi
Metode observasi adalah metode penelitian yang dilakukan
dengan cara mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap gejala atau fenomena yang diselidiki.""
Metode observasi juga merupakan proses pengumpulan data
melalui pengamatan langsung.'? Dimana penelitian ini dapat dilakukan

dengan tes, rekaman gambar, dan sebagainya."?

1 Ny.Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; bina aksara 1989),
h. 188

" Marzuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: PT. Hanindita Offset, 1993), h. 58

2 Sanapiah Faisal, et.al, Metodologi Penelitian dan Pendidikan (Surabaya; Usaha nasional,
1982), h. 54

3 Ny Arikunto, op.cit., h. 128
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Jadi teknik ini untuk mengamati secara langsung keadaan atau
situasi yang ada dalam organisasi yang akan diteliti, sehingga penulis
tidak hanya melakukan wawancara saja. Metode ini juga digunakan
penulis untuk memperoleh data tentang:

1). Keadaan Madrasah Aliyah Assulaianiyah.
2). Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah
Assulaimaniyah Mojoagung.
3). Pengelolaan Sarana Prasarana di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah
Mojoagung.
b. Interview

Interview atau wawancara merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian antara pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dengan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.'* Selain itu sebagai
pewawancara, penulis menggunakan panduan wawancara (interview
guide).”®

Dalam wawancara ini, penulis mendapatkan informasi
langsung tentang sejarah berdirinya Madrasah Aliyah Assulaimaniyah
Mojoagung serta upaya Kepala Sekolah Dalam Pemenuhan Sarana

Prasarana Berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007.

" Lexi Moloeng, op.cit., h. 4
'> Moh Nazir, op.cit., h. 54
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c. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencar data megenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.'®
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data-data dari
lembaga sekolah yang berkaitan dengan penelitian ini. Selain itu,
penulis menggunakan metode ini untuk mengumpulkan data yang
berkaitan tentang Sarana dan Prasarana sekolah.
5. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka peneliti
bertugas menganalisis data tersebut. Adapun analisis data yang digunakan
adalah analisis data kualitatif model miles dan huberman yang terdiri dari;
Reduksi data, penyajian data, dan Penarikan kesimpulan/ Verifikasi data.!”
a. ReduksiData
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisa yang
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak
perlu, dan mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa,
sehingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan
diverifikasi.

b. Penyajian Data

'% Suharsimi Arikunto. op. cit., h. 206
' Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta; U1 Press, 1992), h. 14
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Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang
tersusun dan memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Selain itu melalui penyajian data, maka data
dapat terorganisasikan sehingga akan semakin mudah difahami.

c. Verifikasi Data

Penarikan kesimpulan/ verifikasi data merupakan suatu
tinjauan ulang pada catatan-catatan, dimana dengan bertukar fikiran
dengan teman sejawat untuk mengembangkan pemikiran.'® Selain itu,
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat awal karena
berubah atau tidaknya penarikan kesimpulan tergantung pada bukti-

bukti dilapangan.'®

G. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dan memahami penulisan skripsi ini, maka
penulis membuat kerangka pembahasan sebagai berikut,

BAB1 Pendahuluan yang berisikan tentang latang belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, definisi operasional, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

BABII Kajian teori, pada bab ini membahas tentang upaya kepala

sekolah dalam pemenuhan sarana prasarana berdasarkan

' Miles dan huberman, Ibid., h. 17-19
¥ Sugiyono , Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2005), h. 99



BAB III

BAB IV
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permendiknas no. 24 tahun 2007. adapun pembahasannya
meliputi Tinjauan Kepala Sekolah yang membahas tentang
pengertian kepala sekolah, tugas dan fungsinya, dan
kompetensi kepala sekolah. Sedangkan untuk Tinjauan sarana
prasarana berdasarkan permendiknas no. 24 tahun 2007
meliputi: Pengertian sarana prasarana, Sarana Prasarana bagi
Kualitas Pendidikan, Pentingnya Standarisasi Sarana Prasarana
dan Standar Sarana Prasarana Pendidikan Berdasarkan
Permendiknas No. 24 Tahun 2007.

Dalam bab ini memuat tentang Laporan Hasil Penelitian yang
meliputi Gambaran Objek Penelitian yang meliputi kondisi
geografis, sejarah singkat berdirinya Madrasah Aliyah
Assulaimaniyah Mojoagung, visi, misi, dan tujuan pendidikan,
keadaan tenaga guru, keadaan siswa, pola struktur kurikulum
Madrasah Aliyah Assulaimaniyah Mojoagung dan Laporan
hasil penelitian berisi tentang penyajian data dan analisis data
yang berkaitan dengan Upaya Kepala Sekolah dalam
Pemenuhan Sarana Prasarana Berdasarkan Permendiknas No.
24 Tahun 2007 di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah
Mojoagung

Penutup yang berisi simpulan dan saran penulis.



BAB I

KAJIAN TEORI

A. Tinjauan Kepala Sekolah
1. Pengertian Kepala Sekolah
Sekolah merupakan organisasi formal, sebuah lembaga pendidikan
yang harus diadakan dan dikelola dengan cara professional. Baik dalam
substansi lembaga itu sendiri dalam menciptakan kegiatan pembelajaran yang
berkualitas, akan tetapi juga dalam manajerial lembaga yang solid.
Sebagaimana dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah No. 28 tahun 1990
Pasal 12 ayat 1 bahwa:"”
“..Kepala sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan
kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan
saranadan  prasarana”.
Juga Dijelaskan Dalam Al-Qur’an dalam surat Yunus Ayat 14,
2 ‘,."

N 1eTE A TE N v o o80T s 7 JE s - i
Q)Maugﬂﬁ#wgp)vl@gﬁﬂr‘.&.h’;

Artinya: Kemudian kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di muka
bumi sesudah mereka, supaya kami memperhatikan bagaimana kamu berbuat.
(OS. Yunus: 14)

E. Mulyasa, op.cit., h.25

18
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Sebagian orang “awwam” berasumsi bahwa selama ini yang
dikerjakan oleh kepala sekolah itu cuma tiga hal saja, yaitu: datang terlambat,
duduk manis di ruang Kepala, dan Tanda Tangan. Akan tetapl asumsi itu
kurang tepat apabila dialamatkan untuk seorang pemimpin, seorang kepala
sekolah dalam lembaga pendidikan yang benar-benar kompeten dan
professional dalam menjalankan tugas dan tanggung Jawabnya sebagai
seorang pemimpin di sebuah lembaga pendidikan serta bagaimana dia
berupaya untuk meningkatkan mutu lembaga yang dipimpinnya agar selalu
menjadi lebih baik.

Pada dasarnya pemahaman pada suatu definisi merupakan hal yang
sangat penting, karena dengan cara memahami definisi itu kita akan dengan
mudah mendalami, mempelajari, dan menganalisa lebih rinci tentang
keberadaan suatu obyek yang akan kita pelajari. Dan pada kesempatan kali
ini, kita akan bersama-sama mendalami, mempelajan, dan menganalisa
bagaimana pengertian kepala sekolah, tugas dan fungsi kepala sekolah, dan
tanggung jawab kepala sekolah.

Tetap: sebelum masuk pada definisi perlu diketahui bahwa dalam
sebuah organisasi atau lembaga tidak akan pernah lepas dengan sosok seorang
pemimpin atau manajer. Karena tanpa adanya seorang pemimpin, sebuah
organisasi atau lembaga akan mengalami kekacauan manajerial dan kegiatan-
kegiatan yang ada dapat dipastikan tidak berjalan dengan lancar. Itu

disebabkan keberadaan dari seorang pemimpin itu sendiri yang berperan
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sebagai manajer, yang selalu memberikan keputusan terbaik untuk
pengembangan organisasi atau lembaga yang dipimpinnya.

Sebagai seorang yang mempunyai tingkat struktural paling tinggi,
kepala sekolah menjalankan roda organisasi bagaikan seseorang dirigen yang
mengendalikan dan memadukan irama musik yang dimainkan oleh beberapa
orang dengan alat musik yang berbeda. Disamping itu kepala sekolah juga
merupakan salah satu kekuatan yang efektif dalam menjalankan pengelolaan
sekolah, yang mana kepala sekolah memang mempunyai tugas dan tanggung
Jawab sebagai seorang pemimpin.

Dalam Al-Qur’an Surat Al-An’am dijelaskan,

< ®7 #ns o o 4 ) e 7 o A .{‘ ," .
/;x_?-jsga.’.g YY) rg.,a.'.; &3 L.!p)ylk_lg—'b wmlax (sl 387
WP’ v :.’.‘ “/ = 17’ ‘% /‘J;’:/-’ -9’/‘01‘

@ 32538 0l Slasll &y L 8 o) TRl G g 387501

Artinya: Dan dia lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan
dia meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa
derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.
Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya dia
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al-An'am: 165)

Sebelum masuk pada pengertian kepala sekolah, terlebih dahulu
penulis perlu menjelaskan pengertian dari kepemimpinan, karena dengan kita
memahami pengertian kepemimpinan secara tidak langsung kita juga akan

mengetahui pengertian kepala sekolah.
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Dalam memberikan definisi tentang kepemimpinan banyak para ahli
mengemukakan rumusan yang berbeda-beda sesuai dengan sudut pandangnya.

Menurut Burhanudin dalam bukunya “Analisis Administrasi
Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan” menyatakan bahwa:
Kepemimpinan adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang dengan segenap
kemampuan yang dimilikinya untuk mempengaruhi, mendorong,
mengarahkan dan menggerakkan orang-orang yang dipimpin supaya mereka
mau bekerja dengan penuh semangat dan kepercayaan dalam mencapai tujuan
organisasi."

Menurut Soerjono Soekanto dalam bukunya “Sosiologi Suatu
Pengantar” memberi pengertian bahwa:
Kepemimpinan adalah sesuatu gaya atau proses mempengaruhi orang lain
atau sekelompok orang untuk mengerahkan usaha bersama, guna mencapai
suatu alasan/ tujuan yang telah ditetapkan.'®

Sedangkan menurut Ari H. Gunawan dalam bukunya “Administrasi
Sekolah” mendefinisikan bahwa:
Kepemimpinan adalah sesuatu gaya atau proses mempengaruhi orang lain
atau sekelompok orang untuk mengerahkan usaha bersama, guna mencapai
suati sasaran/ tujuan yang telah ditetapkan”.?

Dari beberapa pengertian tentang kepemimpinan diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa “Kepemimpinan adalah suatu tindakan mempengaruhi,

membimbing, mengarahkan serta menggerakkan seseorang atau kelompok

yang dilakukan oleh top manajer supaya timbul kerjasama secara teratur untuk

'® Burhanudin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta:
Bumi Aksara, 1994), h.63

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Wali Pers, 1987), h.265

 Ari H. Gunawan, Administrasi Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 1996),h.218
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama dalam kurun waktu yang telah
ditetapkan”.

Sedangkan mengenai pengertian dari kepala sekolah itu sendiri akan
penulis jelaskan juga, tetapi sebelumnya perlu kita ketahui bahwa istilah
kepala sekolah sudah tidak asing lagi dan sudah sering kita dengar yaitu yang
dipakai dalam suatu lembaga pendidikan. Kata kepala berasal dari bahasa
Indonesia yang mempunyai bermacam-macam arti sesuai dengan kata
sambungannya. Akan tetapi yang dimaksud dengan pengertian kepala sekolah
pada permasalahan ini adalah kepala yang berarti atasan atau pimpinan.
Sedangkan sekolah adalah suatu lembaga formal yang bergerak dalam bidang
pendidikan yang didalamnya terdiri dari berbagai unsur yang saling
berhubungan dan sangat terkait antara satu dengan yang lainnya yaitu adanya
manusia sebagai subyek dan obyek pendidikan, adanya sarana dan prasarana
untuk kelangsungan pendidikan serta adanya nilai-nilai yang harus diterapkan
didalam lembaga tersebut.

Untuk lebih jelasnya, pengertian tersebut akan penulis jelaskan
sebagai berikut;

Menurut Soewadji Lazaruth dalam bukunya “Kepala Sekolah dan
Tanggung Jawabnya” memberikan pengertian bahwa:

“Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan besar
dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah” *'

?! Soewadii Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1984), h.60
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M. Daryanto dalam bukunya “Administrasi Pendidikan” berpendapat
bahwa:

“Kepala sekolah adalah personel sekolah yang bertanggung jawab terhadap
seluruh kegiatan-kegiatan sekolah” %

Wahyo Sumidjo dalam bukunya “Kepemimpinan Kepala Sekolah”

mendefinisikan:
Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan pembelajaran atau tempat
dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik
yang menerima pelajaran.”

Dari beberapa pengertian kepemimpinan dan kepala sekolah diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa “Kepala sekolah adalah suatu kemampuan
dan proses mempengaruhi, membimbing, mengkoordinir, dan menggerakkan
orang lain yag ada hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan

pembelajaran supaya kegiatan-kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif

dan efisien didalam pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pembelajaran”.

. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah

Lembaga formal (sekolah) adalah suatu rangkaian kegiatan yang
melibatkan sekelompok orang yang bekerja sama sebagai team dan didukung

oleh berbagai sarana dan prasarana guna mencapai tujuan pedidikan. Dalam

h.83

2 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h.80
3 Wahyo Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),
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melaksanakan fungsinya, kelompok yang bekerja sama tersebut harus
memerlukan sebuah adanya bimbingan dan pengendalian secara sistematis
dari seorang pemimpin (Kepala Sekolah).

Sebagai seorang yang bertanggung jawab penuh dalam sebuah
lembaga pendidikan, kepala sekolah diharuskan menciptakan situasi belajar
mengajar yang kondusif bagi siswa maupun bagi tenaga pendidik, sehingga
terjadi sinergitas dalam kegiatan belajar mengajar, baik itu dari siswa-siswi
maupun dan tenaga pendidik.

Didalam melaksanakan tugasnya, seorang pemimpin didalam lembaga
pendidikan memiliki tanggung jawab ganda yaitu melaksanakan administrasi
sekolah sehingga tercipta suasana belajar dengan baik dan melaksanakan
supervise sehingga guru-guru bertambah semangat dalam menjalankan tugas
pembelajaran dan dalam membimbing pertumbuhan peserta didiknya. Tetapi
kepala sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran jalannya
sekolah secara teknis akademis saja, akan tetapi juga di segala macam
kegiatan, salah satunya keadaan lingkungan sekolah, dengan kondisi dan
situasinya keadaan lingkungan sekolah juga dapat berperan dalam menunjang
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa-siswi.

Sebagaimana fungsi kepala sekolah diatas, maka kepala sekolah
mempunyai tanggun jawab yang berat. Untuk itu ia harus memiliki persiapan

yang memadai. Dan karena banyaknya tanggung jawab yang harus
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diembannya, maka ia harus bekerja sama dengan orang tua peserta didik atau
BK serta pihak-pihak yang ada di sekolah tersebut.

Maka dari itu sebagai pemimpin pendidikan kepala sekolah harus
mengetahui fungsi-fungsinya. Berkenaan dengan fungsi kepala sekolah ada
beberapa pendapat, diantaranya:

1. Menurut Ngalim Purwanto dalam bukunya “Administrasi dan

Supervisi Pendidikan” menyatakan:

a. Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan bertanggung
Jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran
disekolahnya.?*

b. Kepala sekolah sebagai supervisor yang diharuskan untuk
meneliti, mencari, dan menentukan syarat-syarat mana sajakan
yang diperlukan bagi kemajuan sekolahnya.?

2. Sedangkan menurut Daryanto dalam bukunya yang berjudul

“Administrasi pendidikan” tugas kepala sekolah diantaranya ialah:%

a. Kepala sekolah bertugas sebagai seorang pimpinan

b. Kepala sekolah bertugas sebagai seorang administrator

¢. Kepala sekolah bertugas sebagai seorang supervisor

# M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Rosda Karya,
1998), h.106

B Ibid., h.115

% Op.cit, Daryanto., Administrasi..,h.81-84
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3. Hendiyat Soetopo dan Wasty Somanto dalam bukunya
“Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan” menyatakan antara lain:?’
a. Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan
b. Kepala sekolah sebagai supervisor
Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli dalam bidang pendidikan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa tugas kepala sekolah adalah sebagai
berikut:
1. Kepala sekolah bertugas sebagai Administrator pendidikan
2. Kepala sekolah bertugas sebagai supervisor pendidikan
3. Kepala sekolah bertugas sebagai pemimpin pendidikan
Dari kesimpulan diatas, penulis akan menguraikan satu persatu tugas
dari kepala sekolah,
1) Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan
Menurut M. Ngalim Purwanto tugas kepala sekolah sebagai
administrator adalah sebagai berikut:
a. Membuat Perencanaan
Salah satu fungsi utama yang menjadi tanggung jawab kepala
sekolah adalah membuat atau menyusun perencanaan, karena
perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap organisasi

atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik perseorangan maupun

7 Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Jakarta:

Bina Aksara, 1998), h.25
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kelompok. Tanpa perencanaan (planning), pelaksanaan suatu kegiatan
akan mengalami kesulitan dan bahkan mungkin juga kegagalan, oleh
sebab itu setiap kepala sekolah paling tidak harus membuat rencana
tahunan dan sesuai dengan ruang lingkup administrasi sekolah, maka
rencana atau program tahunan hendaklah mencakup bidang-bidang
sebagai berikut: program pembelajaran, kesiswaan dan kepegawaian,
keuangan, dan perlengkapan atau sarana prasarana sekolah.
. Menyusun Organisasi Sekolah

Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu
menyusun organisasi sekolah yang dipimpinnya, dan melaksanakan
pembagian tugas serta wewenangnya kepada guru-guru dan tenaga
kependidikan sesuai dengan struktur organisasi sekolah yang telah
disepakati bersama.
. Bertindak Sebagai Koordinator dan Pengarah

Didalam suatu lembaga pendidikan prelu adanya kordinasi
serta pengarahan yang baik dan berkelanjutan, sebab dapat
menghindarkan kemungkinan terjadinya kesimpangsiuran dalam
tindakan.
. Melaksanakan Pengelolaan kepegawaian

Pengelolaan kepegawaian merupakan tugas dan tanggung
Jawab dari kepala sekolah yang meliputi penerimaan, penempatan dan

pemberian tugas guru dan pegawai sekolah, usaha dan peningkatan
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kesejahteraan guru dan pegawai sekolah, baik yang bersifat material,
maupun yang non material serta peningkatan mutu professional serta
pengembangan karir mereka.

Sedangkan menurut Daryanto, tugas kepala sekolah sebagai
administrator bertugas:

“menyelenggarakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan,
pengkoordinasian, pengawasan, kurikulum, kesiswaan, kantor,
kepegawaian, perlengkapan, keuangan, dan perpustakaan”?

Dari beberapa pendapat diatas dapat kita tarik kesimpulan
bahwa tugas kepala sekolah adalah bertanggung jawab atas kelancaran
segala pekerjaan dan kegiatan sekolahnya, selain itu juga harus dapat
melaksanakan semua petunjuk dari atas dengan penuh bijaksana.

Sebagai administrator, kepala sekolah harus menyadari bahwa
tugas yang dikerjakan adalah mencakup keseluruhan dari apa yang ada
didalam lembaga pendidikan, tetapi dalam mengerjakannya tidaklah
sendin, 1a harus membagi tugas dan tanggung jawab tersebut kepada
bawahannya (guru dan tenaga kependidikan) yang ada di sekolah
tersebut.

Dengan demikian, sebagai administrator kepala sekolah harus

ahli dalam bidang administrasi, sehingga dapatlah ditarik kesimpulan

% Op. cit, Purwanto, Administrasi., h.106-111
® Op. cit, Daryanto, Administrasi., h.80
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bahwa tugas kepala sekolah sebagai seorang administrator adalah
sebagai berikut:
1) Bertanggung jawab membuat perencanaan
2) Bertanggung jawab untuk mengarahkan dan mengkoordinasi
bawahannya
3) Bertanggung jawab dalam bidang administrasi kurikulum dan
pembelajaran
4) Bertanggung jawab dalam bidang administrasi kesiswaan
5) Bertanggung jawab dalam bidang sarana dan prasarana
6) Bertanggung jawab dalam bidang administrasi organisasi
7) Bertanggung jawab dalam bidang ketatausahaan dan keuangan
sekolah
8) Bertanggung jawab dalam bidang personalia atau kepegawaian.
2) Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan
Sebelum penulis membahas tentang kepala sekolah sebagai
supervisor, terlebih dahulu penulis akan menelaskan tentang pengertian
dari supervisi itu sendiri,
“Supervisi adalah suatu usaha menstimuler, mengkoordinir dan
membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru disekolah baik
secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih

efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pembelajaran dengan demikian
mereka dapat menstimulir dan membimbing pertumbuhan tiap peserta
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didik secara kontinyu, serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam
masyarakat demokrasi modern.”°

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tugas
kepala sekolah sebagai supervisor adalah memberikan bantuan,
bimbingan, pengawasan, dan penilaian pada masalah-masalah yang
berhubungan dengan tehnis penyelenggaraan dan pengembangan yang
berupa perbaikan program dan kegiatan pembelajaran untuk dapat
menciptakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Disamping sebagai
supervisor kepala sekolah juga mempunyai tugas yang lebih penting yakni
membangkitkan semangat kerja guru untuk mencapai tujuan pendidikan.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menjelaskan tugas-tugas kepala
sekolah sebagai supervisor, antara lain;

Menurut Ngalim purwanto, tugas kepala sekolah sebagai
supervisor, antara lain:

a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah
didalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.

b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah
termasuk media intruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan
keberhasilan pembelajaran

c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencan dan
menggunakan metode-metode mengajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum yang sedang berlaku.

d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan
pegawai sekolah

e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai
sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi kelompok, mengirim

% Piet A. Sahertian, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional,

1981),h.19
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mereka untuk mengikuti penataran, seminar sesuai dengan bidangnya
masing-masing

Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan BP3 atau
POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu
pendidikan para siswa.”!

Menurut Swearingen sebagai supervisor kepala sekolah bertugas

menyelenggarakan supervisi, antara lain:*

P Rmopo o

Mengkoordinasi semua usaha sekolah

Melengkapi kepemimpinan sekolah

Memperluas pengalaman guru-guru

Menstimulasi usaha-usaha kreatif

Memberikan fasilitas dan penilaian yang terus menerus

Menganalisis situasi belajar mengajar

Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota
staff

Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan
kemampuan guru-guru dalam mengajar

Menurut Hendiyat Soetopo dan Wasty Soemanto, tugas kepala

sekolah sebagai supervisor antara lain:*

a.

Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah atau
persoalan-persoalan dan kebutuhan murid serta membantu guru dalam
mengatasi suatu persoalan

Membantu guru dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar

Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan
orientasi

Membantu guru memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik
dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan
sifat materinya

Membantu guru memperkaya pengalaman belajar, sehingga suasana
pembelajaran bisa menggembirakan anak didik

Membantu guru mengerti makna dari alat-alat pelayanan

Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang tinggi dalam
pelaksanaan tugas sekolah pada seluruh staf

3! Op.cit., Purwanto., h.119
% Op.cit., Soeadji Lazaruth. )h.34
 QOp.cit., Hendiyat Soetopo., h.55
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Memben pelayanan kepada guru agar dapat menggunakan seluruh
kemampuannya dalam pelaksanaan tugas
Memberikan pimpinan yang efektif dan demokrasi

Darni  beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan,

bahwasanya tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah:

1)

2)

3)

4)

Membangkitkan dan merangsang serta menumbuhkan semangat guru
dalam melakukan tugasnya, karena hanya dengan semangat yang
tinggi orang bisa bekerja dengan produktif, dank arena semangat
pulalah akan mempengaruhi kuantitas dan kualitas seseorang
Membantu guru dalam meningkatkan kecakapan mengajar dan
penggunaan metode

Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan
pegawai sekolah lainnya, karena dengan kerjasama yang baik dan
harmonis akan menghindarkan terjadinya perpecahan dan percekcokan
antara pegawai sehingga suasana kerja bisa senang

Mengirim guru-guru untuk mengikuti penataran dan lain-lain dengan

harapan mengajamnya bisa bagus

Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan

Kepala sekolah bertindak sebagai pemimpin pendidikan, dalam

melaksanakan tugas kepemimpinannya dia harus dapat menimbulkan

kepercayaan pada orang yang dipimpinnya, karena kepercayaan itu

disebabkan adanya kelebihan yang dimiliki oleh seorang pemimpin

sehingga mendapat penghormatan dari orang yang dipimpinnya.
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Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah juga diharapkan
dapat menstimulir dan membimbing perkembangan dari tenaga pengajar
yang ada secara kontinyu, sehingga para tenaga pengajar dapat
melaksanakan tugas dengan baik.

Sebagaimana telah disebutkan diatas, bahwa dalam melaksanakan
tugasnya sebagai administrator dan supervisor, kepala sekolah tidak akan
lepas dan yang namanya kepemimpinan, maka didalam buku Visionary
Leadership, John Adair (1990: 2-3) mengemukakan ciri — ciri
kepemimpinan yang berkualitas, diantaranya adalah :**

a. Memiliki integritas pribadi

b. Memiliki antusiasme terhadap perkembangan lembaga yang
dipimpinnya

¢. Mengembangkan kehangatan, budaya, dan iklim organisasi

d. Memiliki ketenangan dalam manajemen organisasi

e. Tegas dan adil dalam mengambil tindakan/ kebijakan kelembagaan

Maka dan itu, kepala sekolah diharapkan dapat bertindak secara fleksibel,

dalam artian dia dapat melihat situasi dan kondisi lembaga yang

dipimpinnya dalam mengambil setiap tindakan atau keputusan, ini

diharapkan agar tercipta iklim yang kondusif dan tercipta suasana belajar

mengajar yang baik maupun kegiatan manajerial lembaga yang optimal.

h. 82

* Aan Qomariyah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008),
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3. Kompetensi Kepala Sekolah
Istilah kompetensi berasal dari bahasa inggris competency yang berarti
kecakapan, kemampuan dan wewenang. Seorang dinyatakan kompeten di
bidang tertentu jika menguasai kecakapan bekerja sebagai suatu keahlian
selaras dengan bidangnya. Dalam mengelola lembaga pendidikan seorang
kepala sekolah disyaratkan menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu
yang dapat mendukung pelaksanaan tugasnya.

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Anbiya’ ayat 72-73 dijelaskan,
ol,‘,r/’ —~ - ,,// ‘,’,B/:’.// ’o/f/ -, Jo ¢ o’
r#lar) @ Torbo Liaa M5 AU Oisaagy i) 34 LR35

-~ - -’ - L % -, e o _ £ PEEE 1 e £
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Artinya: Dan kami Telah memberikan kepada-Nya (Ibrahim) Ishak dan
Ya'qub, sebagai suatu anugerah (daripada Kami). dan masing-masingnya
kami jadikan orang-orang yang saleh,(72). Kami Telah menjadikan mereka
itu sebagai pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan perintah
kami dan Telah kami wahyukan kepada, mereka mengerjakan kebajikan,
mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, dan Hanya kepada kamilah
mereka selalu menyembah,(73). (OS. Al-Anbiya’: 72-73)

Sehertian (1992) mengartikan kompetensi sebagai kemampuan
melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan latihan dengan

standar dan kualitas tertentu sesuai dengan tugas yang akan dilaksanakan **

% Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning
Organization) (Bandung: Alfabeta, 2009), h.28
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Begitupula dengan supandi (1990) mengartikan bahwa kompetensi
adalah seperangkat kemampuan untuk melakukan sesuatu jabatan, dan bukan
semata-mata pemngetahuan saja. Kompetensi menuntut kemampuan kognitif,
kondisi afektif, nilai-nilai, dan keterampilan tertentu yang khas dan spesifik
berkaitan dengan karakteristik jabatan atau tugas kepala sekolah yang
dilaksanakan.*®

Dengan demikian kompetensi kepala sekolah adalah pengetahuan,
keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direflesikan kepala sekolah dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten yang memungkinkannya
menjadi kompeten atau berkemampuan dalam mengambil keputusan tentang
penyediaan, pemanfaatan dan peningkatan potensi sumberdaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.>’

Kompetensi kepala sekolah sebagaimana tertulis dalam Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007,

tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah dijabarkan dalam Tabel 2.1.

% bid., h.28
¥ Ivid., h.28-29
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Tabel 2.1
Dimensi Kompetensi dan Kompetensi Kepala Sekolah
Dimensi )
Kompetensi Kompetensi

1. Kepribadian

1.1.

1.2.

1.3.

14.

1.5.

1.6.

Berakhlaq mulia, mengembangkan budaya dan
tradisi akhlaq mulia, dan menjadi teladan akhlaq
mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah
Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin
Memiliki  keinginan yang  kuat dalam
pengembangan diri

Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsi

Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah
dalam pekerjaan sebagai kepala sekolah/Madrasah
Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan

2. Manajerial

2.1.

2.

2.3.

2.4.

2.5.

2.6.

R2.7.

2.8.

2.9.

Menyusun perencanaan  organisasi sekolah/
Madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan
Mengembangkan organisasi sekolah/ Madrasah
sesuai dengan kebutuhan

Dalam rangka pendayagunaan sumberdaya
sekolah/Madrasah secara optimal

Mengelola  perubahan dan  pengembangan
sekolah/Madrasah menuju organisasi pembelajar
efektif

Menciptakan budaya dan iklim sekolah/ Madrasah
yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
peserta didik

Mengelola guru dan staff dalam rangka
pendayagunaan sumberdaya manusia secara
optimal

Mengelola sarana dan prasarana sekolah/
madrasah dalam rangka pendayagunaan secara
optimal

Mengelola  hubungan  sekolah/madrasah dan
masyarakat dalam rangka pencarian dukungan ide,
sumber belajar, dan pembiayaan sekolah/madrasah
Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan
peserta didik baru, dan penempatan dan
pengembangan kapasitas peserta didik
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.10. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan
pendidikan nasional

2.11. Mengelola keuangan sekolah/Madrasah sesuai

dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel,

transparan, dan efisien

2.12. Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah

dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/

madrasah

2.13. Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah

dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan

kegiatan pembelajaran dan kegiatan peserta didik

di sekolah/madrasah

2.14. Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah

dalam mendukung penyusunan program dan

pengambilan keputusan

2.15. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi

peningkatan pembelajaran dan  manajemen

sekolah/madrasah

2.16. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan

pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah

dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan
tindak lanjutnya

3. Kewirausahaan

3.1. Menciptakan inovasi  yang berguna bagi
pengembangan sekolah/madrasah

5.2. Bekenja keras untuk mencapai keberhasilan
sekolah/ madrasah

3.3. Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai
pemimpin sekolah/madrasah

3.4. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi
terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi
sekolah/ madrasah

3.5. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai
sumber balajar peserta didik

4. Supervisi

4.1. Merencanakan program supervise akademik dalam
rangka peningkatan profesionalisme guru
4.2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru

dengan menggunakan pendekatan dan teknik
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supervisi yang tepat

A4.3. Menindaklanjuti hasil supervise akademik terhadap
guru dalam rangka peningkatan profesionalisme
guru

5. Sosial 5.1. Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan

sekolah/ madrasah

5.2. Berpartisipasi dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan

5.3. Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau
kelompok lain

B. Tinjauan Sarana Prasarana Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 24 Tahun 2007
1. Pengertian Sarana dan Prasarana
Secara umum kata ‘sarana’ biasa disebut sebagai ‘sarana pendidikan’
dan ‘prasarana’ disebut dengan prasarana pendidikan. Sedangkan pengertian
dari sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan, bahan, dan perabot
yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah.
Sedangkan prasarana pendidikan adalah semua perangkat kelengkapan dasar
yang secara tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di
sekolah.*®
Dalam hubungannya dengan sarana pendidikan, Nawawi (1987)
mengklasifikasikannya menjadi beberapa macam sarana pendidikan yang

ditinjau dari sudut pandang berbeda, yaitu: (a) habis tidaknya dipakai; (b)

% Ibrahim Bafadal, Manajemen Perlengkapan Sekolah Teori dan Aplikasinya (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2004), h.2
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bergerak tidaknya pada saat digunakan; (c) hubungannya dengan proses
belajar mengajar.
a. Ditinjau dari Habis Tidaknya dipakai
Apabila dilihat dari habis tidaknya dipakai, ada dua macam sarana
pendidikan, yaitu sarana pendidikan yang habis pakai dan sarana
pendidikan tahan lama.*
1) Sarana Pendidikan yang Habis Pakai
Sarana pendidikan yang habis dipakai adalah segala bahan atau alat
yang apabila digunakan bisa habis dalam waktu yang relatif singkat.
Sebagai contohnya adalah kapur tulis yang biasa digunakan oleh guru
dan siswa dalam pembelajaran, beberapa bahan kimia yang sering kali
digunakan oleh seorang guru dan siswa dalam pelajaran IImu
Pengetahuan Alam. Semua contoh diatas merupakan sarana
pendidikan yang benar-benar habis pakai. Selain itu, ada beberapa
sarana pendidikan yang berubah buntuk, misalnya: kayu, besi, dan
kertasa karton yang sering digunakan oleh guru dalam mengajar materi
pelajaran keterampilan. Sementara, sebagai contoh sarana pendidikan
yang berubah bentuk adalah pita mesin tulis, bola lampu, dan kertas.
Semua contoh tersebut merupakan sarana pendidikan yang apabila
dipakai satu kali atau beberapa kali bisa habis dipakai atau berubah

sifatnya.

¥ bid., h.2-3
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Sarana Pendidikan yang Tahan Lama

Sarana pendidikan yang tahan lama adalah keseluruhan bahan atau alat
yang dapat digunakan secara terus menerus dalam waktu yang relatif
lama. Beberapa contohnya adalah bangku sekolah, mesin tulis, atlas,

globe, dan beberapa peralatan olahraga.

b. Ditinjau dari Bergerak Tidaknya Pada Saat Digunakan

1)

2)

Sarana Pendidikan yang Bergerak

Sarana pendidikan yang bergerak adalah sarana pendidikan yang bisa
digerakkan atau dipindahkan sesuai dengan kebutuhan pemakainya.
Misalnya Lemari arsip, bangku sekolah.

Sarana Pendidikan yang Tidak Bisa Bergerak

Sarana pendidikan yang tidak bisa bergerak adalah semua sarana
pendidikan yang tidak bisa atau relative sangat sulit untuk
dipindahkan. Misalnya saja suatu sekolahan dasar yang telah memiliki
saluran dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Semua peralatan
yang berkaitan dengan itu, seperti pipanya, relatif tidak mudah untuk

dipindahkan ke tempat-tempat tertentu.

c. Ditinjau dari Hubungannya dengan Proses Belajar Mengajar

Dalam hubungannya dengan proses belajar mengajar, ada dua jenis sarana

pendidikan. Pertama, sarana pendidikan yang secara langsung digunakan

dalam proses belajar mengajar. Sebagai contohnya adalah kapur tulis,

atlas, dan sarana pendidikan lainnya yang digunakan guru dalam
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mengajar. Kedua, sarana pendidikan yang secara tidak langsung
berhubungan dengan proses belajar mengajar, seperti lemari arsip dikantor
sekolah merupakan sarana pendidikan yang tidak secara langsung
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar.

Sedangkan prasarana pendidikan disekolah bisa diklasifikasikan
menjadi dua macam. Pertama, prasarana pendidikan yang secara langsung
digunakan untuk proses belajar mengajar, seperti ruang teori, ruang
perpustakaan, ruang praktik keterampilan, dan laboratorium. Kedua,
prasarana sekolah yang keberadaannya tidak digunakan untuk proses
belajar mengajar, tetapi secara langsung sangat menunjang terjadinya
proses belajar mengajar. Beberapa contoh tentang prasarana sekolah jenis
terakhir tersebut di antaranya adalah ruang kantor, kantin sekolah, tanah
dan jalan menuju sekolah, kamar kecil, ruang UKS, ruang guru, ruang
kepala sekolah, dan tempat parkir kendaraan.

2. Sarana dan Prasarana bagi Kualitas Pendidikan
Kiranya perlu disepakati terlebih dulu apa itu kualitas pendidikan atau
pendidikan berkualitas. Bila kita menilai kualitas sesuatu tentu kita harus
menggunakan kriteria yang jelas sebagai indikatornya. Sesuatu dikatakan

berkualitas kalau sesuatu itu telah memenuhi kriteria-kriteria yang ditetapkan
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sebelumnya.® Nah kalau kita akan menilai kualitas pendidikan, apa yang
seharusnya kita gunakan sebagai kriteria.

Memang sangat naif jika menilai bahwa kualitas pendidikan yang baik
ditentukan dari seberapa megahnya bangunan sekolah dan seberapa
lengkapnya sarana pendidikan yang dimiliki oleh sekolah itu saja. Akan tetapi
keberhasilan sekolah menciptakan kualitas pendidikan yang baik juga
ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya adalah faktor kepemimpinan,
manajemen, sumber daya manusia, kurikulum, sistem informasi lembaga, dan
sarana dan prasarana.

Keberadaan sarana prasarana adalah sebagai alat dan bahan yang
memudahkan sekolah dalam usaha untuk meningkatkan kualitas pendidikan.
Semua komponen dalam lembaga pendidikan pasti akan terkena ‘dampak’
dari adanya sarana dan prasarana pendidikan.

Mulai dan tingkat struktural yang tertinggi yakni kepala sekolah
sampai dengan siswa, kegiatan manajerial yang akan lebih mudah dikerjakan,
guru yang lebih variatif dalam menyampaikan pelajaran, tenaga kependidikan
yang akan melaksanakan tugasnya dengan baik, dan siswa yang akan lebih

mudah dalam memahami pelajaran yang diterimanya dengan baik.*'

“© www.bksp-jateng.or.id, Khairuddin, UN Meningkatkan Mutu Pendidikan Kita?, diakses
tanggal 29 Juli 2010

4 Subari, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Perbaikan Situasi Mengajar (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), h.95
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Maka dari itu diharapkan perhatian yang khusus dari kepala sekolah
untuk melakukan upaya untuk memenuhi sarana prasarana berdasarkan pada
permendiknas no. 24 tahun 2007 dalam mengembangkan kualitas pendidikan
yang ada pada saat ini.

3. Pentingnya Standarisasi Sarana dan Prasarana

Pendidikan di Indonesia mengalami perkembangan dari masa ke masa,
mulai dari era sebelum kemerdekaan atau era kolonial yang pada saat itu
hanya orang-orang tertentu yang bisa merasakan pendidikan, kemudian era
orde lama, lanjut ke era orde baru, dan kemudian di era reformasi sampai
dengan saat ini.*?

Tidak bisa kita pungkiri bahwa pada saat ini dunia telah memasuki
sebuah era globalisasi yaitu sebuah era yang menuntut manusia untuk
melakukan pekerjaan dengan cepat, efisien dan mudah. Dan penggunaan
teknologi pun menjadi salah satu cara untuk memudahkan dalam bekerja.
Mulai dari perkantoran, industri, dan pendidikan memanfaatkan
perkembangan teknologi untuk meningkatkan kualitasnya.

Didalam pendidikan, sarana prasarana merupakan salah satu
komponen yang penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang ada
pada saat ini. Dan dengan adanya sarana dan prasarana pendidikan yang

lengkap, maka guru didalam memberikan materi akan lebih berwarna dan

a www.enewsletterdisdik. wordpress.com, Yohanes Sudaryono FIC, Kualitas Pendidikan
Indonesia Suatu Refleksi, diakses tanggal 27 Juli 2010



lebih kreatif. Maka dari itu di keluarkan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun

2005 §ang memuat tentang Standar Nasional Pendidikan.

Menurut Badan Standar Pendidikan Nasional (BSNP), ada tiga fungsi
dan tujuan dari penetapan standar dalam pendidikan®, yakni:

a. Standar Nasional Pendidikan berfungsi sebagai dasar dalam perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan dalam rangka mewujudkan
pendidikan nasional yang bermutu

b. Standar Nasional Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan
nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.

c. Standar Nasional Pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah,
dan ‘berkelanjutan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal,
nasional, dan global.

Untuk itu adanya proses standarisasi sarana prasarana pendidikan
bukan semata-mata untuk membatasi dan menekan perkembangan lembaga
pendidikan itu, akan tetapi adanya standarisasi ini diharapkan dapat
meningkatkan mutu pendidikan dalam lembaga pendidikan dan juga menuju
pada daya saing pelajar-pelajar Indonesia di kancah internasional. disamping
itu juga, proses standarisasi ini merupakan upaya yang dilakukan oleh

pemerintah untuk meningkatkan rating didalam dunia pendidikan yang sampai

“ www.bsnp-indonesia.org, Standar Nasional Pendidikan, diakses tanggal 2 Agustus 2010
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dengan tahun 2007 menempati rangking ke- 109 (sumber: World

Competitiveness Year Book).

Standarisasi Sarana Prasarana untuk Madrasah Aliyah dalam
Permendiknas No. 24 Tahun 2007

Didalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007
Bab IV dijelaskan secara rinci tentang Standar Sarana Prasarana untuk
Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SMA/ MA), dan Standar sarana
prasarana dalam Bab IV adalah sebagai berikut:
Sebuah SMA/MA sekurang-kurangnya memiliki prasarana sebagai berikut:

ruang kelas

ruang perpustakaan,

ruang laboratorium biologi,
ruang laboratorium fisika,
ruang laboratorium kimia,
ruang laboratorium komputer,
ruang laboratorium bahasa,
ruang pimpinan,

. ruang guru,

10. ruang tata usaha,

11. tempat beribadah,

12. ruang konseling,

13. ruang UKS,

14. ruang organisasi kesiswaan,
15. jamban,

16. gudang,

17. ruang sirkulasi,

18. tempat bermain/berolahraga.

VRN B W=

1. Ruang Kelas

a. Fungsi ruang kelas adalah tempat kegiatan pembelajaran teori, praktek
yang tidak memerlukan peralatan khusus, atau praktek dengan alat
khusus yang mudah dihadirkan.
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b. Jumlah minimum ruang kelas sama dengan banyak rombongan
belajar.

c. Kapasitas maksimum ruang kelas 32 Emerta didik.

d. Rasio minimum luas ruang kelas 2 m"/peserta didik. Untuk rombongan
belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang, luas minimum
ruang kelas 30 m®. Lebar minimum ruang kelas 5 m.

e. Ruang kelas memiliki jendela yang memungkinkan pencahayaan yang
memadai untuk membaca buku dan untuk memberikan pandangan ke
luar ruangan.

f. Ruang kelas memiliki pintu yang memadai agar peserta didik dan guru
dapat segera keluar ruangan jika terjadi bahaya, dan dapat dikunci
dengan baik saat tidak digunakan.

g. Ruang kelas dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.2

Tabel 2.2
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Kelas
No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Kursipeserta | 1 buah/peserta | Kuat, stabil, aman, dan mudah
Didik Didik dipindahkan oleh peserta didik.
uran memadai untuk duduk
dengan
nyaman.
Desain dudukan dan sandaran
membuat
peserta didik nyaman belajar.
1.2 | Meja peserta 1 buah/peserta | Kuat, stabil, aman, dan mudah
Didik Didik dipindahkan oleh peserta didik.
Ukuran memadai untuk belajar
dengan
nyaman.
Desain memungkinkan kaki peserta
didik
masuk dengan leluasa ke bawah
meja.
1.3 | Kursi guru 1 buah/guru Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan
nyaman.
1.4 | Meja guru 1 buah/guru Kuat, stabil dan mudah dipindahkan.
Ukuran memadai untuk bekerja
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dengan

nyaman.

1.5

Leman 1 buah/ruang | Kuat, stabil, dan aman.

Ukuran memadai untuk menyimpan
perlengkapan yang diperlukan kelas
tersebut.

Tertutup dan dapat dikunci.

Papan pajang 1 buah/ruang Ukuran minimum 60 cm x 120 cm.

Media
Pendidikan

Papan tulis 1 buah/ruang | Ukuran minimum 90 ¢m x 200 cm.

Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh peserta didik
melihatnya dengan jelas.

Perlengkapan

[Lain

3.1

Tempat sampah |1 buah/ruang

3.2

Tempat cuci 1 buah/ruang

angan

3.3

Jam dinding 1 buah/ruang

3.4

otak kontak |l buah/ruang

2. Ruang Perpustakaan

a.

Ruang perpustakaan berfungsi sebagai tempat kegiatan peserta didik
dan guru memperoleh informasi dari berbagai jenis bahan pustaka
dengan membaca, mengamati, mendengar, dan sekaligus tempat
petugas mengelola perpustakaan.

Luas minimum ruang perpustakaan sama dengan satu setengah Kkali
luas ruang kelas. Lebar minimum ruang perpustakaan 5 m.

Ruang perpustakaan dilengkapi jendela untuk memberi pencahayaan
yang memadai untuk membaca buku.

Ruang perpustakaan terletak di bagian sekolah/madrasah yang mudah
dicapai.

Ruang perpustakaan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
Tabel 2.3

Tabel 2.3
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Perpustakaan

[ No |

Jenis | Rasio | Deskripsi |




1 Buku
1.1 | Buku teks T eksemplar/mata| Termasuk dalam daftar buk;n hteks
j elajaran/peserta | pelajaran yang ditetapkan ole
pelajacan pelajan® Yondiknas dan dafar buku teks
didik, muatan
lokal yang ditetapkan oleh
ditambah Gubernur
2 eksemplar/mata| atau Bupati/Walikota.
pelajaran/sekolah
1.2 | Buku panduan | 1 eksemplar/mata
pelajaran/guru
pendidik mata
pelajaran
bersangkutan,
ditambah
1 eksemplar/mata
pelajaran/sekolah
Buku e .
1.3 | pengayaan 870 judul/sekolah| Terdiri dari 75% non-fiksi dan
25% fiksi.
Banyak eksemplar/sekolah
minimum:
1000 untuk 3-6 rombongan belajar,
1500 untuk 7-12 rombongan
belajar,
2000 untuk 13-18 rombongan
belajar.
2500 untuk 19-27 rombongan
belajar.
Sekurang-kurangnya meliputi
1.4 | Buku referensi | 30 judul/sekolah | Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kamus
Bahasa
Inggris, kamus bahasa asing
lainnya,
ensiklopedi, buku statistik daerah,
buku
(No enis IRasio Deskripsi
telepon, buku undang-undang dan
Peraturan, dan kitab suci.
Sekurang-kurangnya meliputi
1.5 |Sumber belajar B0 judul/sekolah majalah,g gaya meliput
n surat kabar, globe, peta, CD
pembelajaran, situs web, dan
alat peraga matematika.
2 [Perabot
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Catalog.
Lemari katalog dapat diganti
dengan
meja untuk menempatkan katalog.
2.9 emari 1 buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman.
Dapat dikunci dan ukuran memadai
untuk menampung seluruh
peralatan
untuk pengelolaan perpustakaan.
2.10 [Papan 1 buah/sekolah Ukuran minimum 1 m2.
pengumuman
211 {Meja muitimedia|l buah/sekolah Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk
menampung
. Seluruh peralatan multimedia.
3 edia
IPendidikan
Sekurang-kurangnya terdiri dari 1
3.1 lPeralatan 1 set/sekolah set
ultimedia komputer (CPU, monitor minimum
15 inci, printer), TV, radio, dan
pemutar VCD/DVD.
4 [Perlengkapan
[Lain
4.1 uku inventaris |1 buah/sekolah
4.2 empat sampah |1 buah/ruang
4.3 otak kontak |1 buah/ruang
4.4 [Jam dinding 1 buah/ruang

3. Ruang Laboratorium Biologi

50

a. Ruang laboratorium biologi berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran biologi secara praktek yang memerlukan

peralatan khusus.

b. Ruang laboratorium biologi dapat menampung minimum satu

rombongan belajar.

c. Rasio minimum ruang laboratorium biologi 2,4 m%/peserta didik.
Untuk rombongan belajar dengan peserta dldlk kurang dari 20 orang,
luas minimum ruang laboratorium 48 m’ termasuk luas ruang

penyimpanan dan persiapan

laboratorium biologi 5 m.

18 m’. Lebar

minimum rnuang

d. Ruang laboratorium biologi memiliki fasilitas yang memungkinkan
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pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek

percobaan.
e. Ruang laboratorium biologi dilengkapi sarana sebagaimana tercantum

pada Tabel 2.4

Tabel 2.4

Sarana, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium Biologi

No

Jenis

Rasio

Deskripsi

Perabot

1.1

Kursi

1 buah/peserta
didik, ditambah
1 buah/guru

Kuat, stabil, aman, dan
mudah
dipindahkan.

1.2

Meja kenja

1 buah/7 peserta
didik

Kuat, stabil, dan aman.
Permukaan kedap air dan
mudah dibersihkan.
Ukuran memadai untuk
menampung kegiatan
peserta

didik secara berkelompok
maksimum 7 orang.

1.3

Meja demonstrasi

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.
Permukaan kedap air dan
mudah dibersihkan.

Luas memungkinkan untuk

melakukan demonstrasi dan
menampung peralatan dan
bahan yang diperlukan.
Tinggi memungkinkan
seluruh

peserta didik dapat
mengamati

percobaan yang
didemonstrasikan.

14

Meja persiapan

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk
menyiapkan materi
percobaan.

1.5

Lemari alat

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk
menampung semua alat.

Tertutup dan dapat dikunci.




1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk
menampung semua bahan.
Tidak mudah berkarat.
Tertutup dan dapat dikunci.

1.7 Bak cuci 1 buah/ Tersedia air bersih dalam

2 kelompok, jumlah memadai.
ditambah
1 buah di ruang
persiapan.
2 Peralatan Pendidikan
2.1 Alat peraga :
Model kerg%gka

2.1.1 | manusia 1 buah/lab Tinggi minimum 150 cm.

2.1.2 | Model tubuh manusia | 1 buah/lab Tinggt minimum 150 cm.
Organ tubuh terlihat dan
dapat
Dilepaskan dari model.
Dapat diamati dengan
mudah
oleh seluruh peserta didik.

2.1.3 | Preparat mitosis 6 buah/lab

2.1.4 | Preparat meiosis 6 buah/lab
Berupa irisan melintang

2.1.5 | Preparat anatomi 6 set/lab akar,

Tumbuhan batang, daun, dikotil, dan
monokotil.
Preparat anatomi

2.1.6 | hewan 6 set/lab Berupa irisan otot rangka,
otot jantung, otot polos,
tulang keras, tulang rawan,
ginjal, testis, ovarium,
hepar,
dan syaraf.

2.1.7 | Gambar kromosom 1 set/lab Is1 gambar jelas terbaca dan
berwarna, ukuran minimum
Al.

2.1.8 | Gambar DNA 1 set/lab Is1 gambar jelas terbaca dan
berwarna, ukuran minimum
Al.

2.1.9 | Gambar RNA 1 set/lab Is1 gambar jelas terbaca dan

berwarna, ukuran minimum

Al.
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2.1.10 |Gambar pewarisan 1 buah/lab Isi gambar jelas terbaca dan
endel berwarna, ukuran minimum
Al.
2.1.11 |Gambar contoh-contoh |1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
tumbuhan dari berbagai berwarna, ukuran minimum
{Divisi Al.
2.1.12 [Gambar contoh-contoh |1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
hewan dari berbagai berwarna, ukuran minimum
ilum Al.
2.1.13 |Gambar/model sistem |1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
pencemaan manusia isinya jelas terbaca dan
berwarna dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model, maka
dapat
dibongkar pasang.
2.1.14 |Gambar/model sistem |1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
rnapasan manusia isinya jelas terbaca dan
berwarna dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model, maka
dapat
dibongkar pasang.
2.1.15 Gambar/model sistem {1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
lperedaran darah
manusia isinya jelas terbaca dan
berwarna dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model, maka
| dapat
dibongkar pasang.
2.1.16 [Gambar/model sistem |1 buah/lab Jika berupa gambar, maka
pengeluaran manusia isinya jelas terbaca dan
berwarna dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model, maka
dapat
dibongkar pasang.
2.1.17 [Gambar/model sistem |l buah/lab Jika berupa gambar, maka
freproduksi manusia isinya jelas terbaca dan

53



berwarna dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model, maka
dapat
dibongkar pasang
5 1.18 |Gambar/model sistem |1 buah/lab Jika be.rupa gambar, maka
yaraf manusia isinya jelas terbaca dan
berwarna dengan ukuran
minimum Al.
Jika berupa model, maka
dapat
dibongkar pasang.
2.1.19 |Gambar sistem 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
encemaan burung, berwarna, ukuran minimum
reptil, ampibi, 1kan, dan Al.
cacing tanah
1.1.20  [Gambar cistem 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
o enis 10 Deskripsi
_[pemapasan burung, berwarna, ukuran minimum
reptll, ampivl, 1kan, aan Al.
cacing tanah
gambar sistem
2.1.21 |[peredaran 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
darah burung, reptil, berwarna, ukuran minimum
lampibi, ikan, dan
cacing Al
Tanah
2.1.22 [Gambar sistem 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
pengeluaran burung, berwarna, ukuran minimum
reptil, ampibi, ikan, dan Al.
cing tanah
2.1.23  |Gambar sistem 1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
eproduksi burung,
reptil, e
o e dan berwarna, ukuran minimum
cacing Al.
tanah.
2.1.24 |Gambar sistem syaraf |1 set/lab Isi gambar jelas terbaca dan
!)urun)g, reptil, ampibi, berwarna, ukuran minimum
, dan cacing tanah. Al.
2.1.25 [Gambar pohon evolusi [l buah/lab Isi gambar jelas terbaca dan
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berwarna, ukuran minimum
Al.
2.2 t dan Bahan
ercobaan:
lMikr Lensa obyektif 10 x, 40 x,
2.2.1 oskop monokuler |6 buah/lab dan
100 x.
Lensa okuler 5 x dan 10 x.
. Kondensor berupa cermin
datar
dan cermin cekung,
diafragma
irts, konstruksi logam kuat
dan
kekar, meja horizontal,
pengatur fokus kasar dan
halus,
tersimpan dalam peti kayu
yang
dilengkapi silica gel dan
petunjuk pemakaiannya.
222 [Mikroskop stereo 6 buah/lab Perbesaran 20 x.
Jarak kerja dapat distel
binokuler antara
okuler dan bidang pandang, |
alas stabil dari logam cor,
ada pengatur fokus dan
skrup penjepit,
ada tutup penahan debu.
2.2.3. _|Perangkat pemeliharan ]2 set/lab Kualitas baik.
mikroskop (kertas
embersih lensa, sikat
Jﬁalus, kunci Allen, alat
emprot, obeng halus,
up
tukang arloji, tang
untuk
melipat)
2.24 IGelas Benda 6 pak/lab Kaca jemih.
Ukuran 76,2 mm x 25,4 mm
(isi 72) X
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1 mm.
6 pak/lab Kaca jernih.
225 | Gelas penutup (ispiaso) Ukuran 22 mm X 22 mm X
0.16 mm.
las
226 | anos 2 pak/lab Bahan kaca
(isi 10) Diameter 830 mm.
227 geagan 2 pak/lab Bahan kaca, ada penutup.
(is1 10) Diameter 100 mm.
Gelas Borosilikat, rendah,
228 |kimia Masing-masing | berbibir.
10 buah/lab Volume: 50 ml, 100 ml, 250
ml, 600 ml, dan 1000 ml.
ing-masing | Borosilikat, datar.
229 | Corong Masing-masing Diameter: t,75 mm dan 100
10 buah/lab mm.
Pipet Kaca, lurus, skala
2.2.10 | ukur 6 buah/lab permanen.
Volume 10 ml.
2.2.11 | Tabung reaksi 6 kotak/lab Borosilikat, bibir lipat.
(is1 10) Tinggi 100 mm.
Diameter 12 mm.
Sikat tabung
2.2.12 | reaksi 10 buah/lab Kepala berbulu keras,
pegangan kawat.
Diameter 22-26 mm.
2.2.13 T Penjepit tabung reaksi | 10 buah/lab Kayu dengan pegas untuk
tabung reaksi.
. Diameter 10-25 mm.
2.2.14 | Labu Erlenmeyer Masing-masing | Borosilikat, bibir tuang.
10 buah/lab Volume: 50 ml, 100 ml,
250 ml, 600 ml, dan
1000 ml.
2.2.15 | Kotak preparat 6 buah/lab Kayu/plastik.
(isi 100)
Porselen, permukaan rata
2.2.16 | Lumpang dan alu 6 buah/lab dan
licin.
Diameter 80 mm.
Gelas Masing-masing
2.2.17 | ukur 6 Borosilikat.
| buah/lab Volume: 100 ml dan 10 ml.
2.2.18 | Stop
watch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik
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22.19

Kaki tiga

6 buah/lab

Besi, panjang batang sekitar
12 cm.

Diameter cincin sekitar 62
cm.

2.2.20

Perangkatbatang statif|
(panjang dan pendek)

6 set/lab

Baja tahan karat, dasar stati
bahan ABS, balok
penunjang

logam, kaki standar.
Diameter 10 mm.

2221

Klem universal

10 buah/lab

Aluminium dan baja anti
karat,

bagian dalam pemegang
dilapisi karet.

Panjang sekitar 12 cm.

2.2.22

Bosshead
(penjepit)

10 buah/lab

Aluminium, arah lubang
penggenggam vertikal dan
horizontal.

Panjang sekitar 80 mm.

2223

Pembakar
spiritus

6 buah/lab

Kaca, dengan sumbu dan
tutup.
Volume 100 ml.

2224

Kasa

6 buah/lab

Baja anti karat, tanpa asbes.
Ukuran 140 mm x 140 mm.

2.2.25

Aquarium

1 buah/lab

Plastik transparan,
dilengkapi

alas dan penutup.
Ukuran 30 cm x 20 cm x
20 cm.

2226

Neraca

1 buah/lab

Kapasitas 311 gram,
piringan tunggal,

4 lengan dengan beban yang
dapat digeser,

ada skrup penyetel
keseimbangan.

Ketelitian 10 mg,

2227

Masing-masing

Sumbat karet 1 lubang | 6

buah/lab

Diameter: 8 mm, 9 mm,
10 mm, 11 mm, 13 mm,
15 mm, 17 mm, 19 mm,
21 mm, dan 23 mm.

2228

Sumbat karet 2 lubang

Masing-masing
10 buah/lab

Diameter 15 mm, 17 mm,
19 mm, 21 mm, dan 23 mm.

2.2.29

Termometer

Masing-masing

Batas ukur 0-50 °C dan
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ab
10 buah -10-110°C.
2.2.30 | Potometer 6 buah/lab Danl!ﬁtaik
2.2.31 Respirgcl’cme‘tgd - 6 buah/lab Kualt :
Perangkat Skalpel,

2.2.32 | hewan 6 set/lab glmtli)ng lurus 115 mm,
gunting bengkok 115 mm,
jarum pentul,
pinset 125 mm,
loupe bertangkai dengan
diameter 58 mm.

2233 g‘%ometer subu 6 buah/lab Tabung aluminium dengan

o ujung runcing membungkus
termometer raksa.

Batas ukur -5-65 °C.

2.2.34 | Higrometer putar 2 buah/lab Dilengkapi tabel konversi.
Skala 0-50 °C.

.2.35 | Kuadrat 6 buah/lab Besi atau aluminium,
dengan skrup kupu-kupu,
dengan jala berjarak 10 cm.
Ukuran 50 cm x 50 cm.

6 buah/

2.2.36 | Petunjuk percobaan percobaan

3 Media Pendidikan

3.1 Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi
yang
memungkinkan seluruh
peserta
didik melihatnya dengan
jelas.

4 Bahan Habis Pakai

(Kebutuhan per
tahun)
4.1 Asam sulfat 500 ml/lab Larutan pekat 95 — 98%.
42 HCL 500cc/lab 36%.
43 Acetokarmin 10 gram/lab Serbuk.
44 Eosin 25 gram/lab Padat (kristal).
4.5 Etanol 2500 ml/lab 95%.
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4.6 Glukosa 500 gram/lab Padat (kristal).

4.7 Indikator universal 4 rol/lab pH1-11.

438 Todium 500 gram/lab | Padat (kristal).

49 KOH 500 gram/lab Padat (kristal).

410 | MnSO4 500 gram/lab Padat (serbuk).

4.11 NaOH 500 gram/lab Padat (kristal).

4.12 | Vaseline 500 gram/lab__ | Pasta.

4.13 | Kertas saring 6 pak/lab Kualitas sekolah no 1.
Diameter 90 mm.

5 Perlengkapan Lain

5.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah di tiap meja peserta
didik,

2 buah di meja demo,
2 buah di ruang persiapan.
Alat pemadam

52 kebal 1 bual/lab Mudah dioperasikan.

53 Peralatan P3K 1 buah/lab Terdin darn kotak P3K dan
isinya tidak kadaluarsa
termasuk obat P3K untuk
luka
bakar dan luka terbuka.

5.4 Tempat sampah 1 buah/lab

5.5 Jam dinding 1 buah/lab

4. Ruang Laboratorium Fisika

a.

Ruang laboratorium fisika berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran fisika secara praktek yang memerlukan
peralatan khusus.

Ruang laboratorium fisika dapat menampung minimum satu
rombongan belajar.

Rasio minimum ruang laboratorium fisika 2,4 m*/peserta didik. Untuk
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas
minimum ruang laboratonum 48 m* termasuk luas ruang penyimpanan
dan persiapan 18 m”. Lebar ruang laboratorium fisika minimum 5 m.
Ruang laboratorium fisika memiliki fasilitas yang memungkinkan
pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek
percobaan.

Ruang laboratorium fisika dilengkapi sarana sebagaimana tercantum
pada Tabel 2.5



Tabel 2.5
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium Fisika
No Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot i
Kuat, stabil, aman, dan

1.1 Kursi 1 buah/peserta | mudah

didik, dipindahkan.

ditambah

1 buah/guru

1 buah/7

12 Meja kerja peserta Kuat, stabil, dan aman.

didik Ukuran memadai untuk
menampung kegiatan
peserta
didik secara berkelompok
maksimum 7 orang.

Meja

1.3 demonstrasi 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.
Luas meja memungkinkan
untuk melakukan
demonstrasi
dan menampung peralatan
dan
bahan yang diperlukan.
Tinggi meja memungkinkan
seluruh peserta didik dapat
mengamat: percobaan yang
didemonstrasikan.

1.4 Meja persiapan 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk
menyiapkan materi
percobaan.

1.5 Lemari alat 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.
Tertutup dan dapat dikunci.
Ukuran memadai untuk
menampung semua alat.

1.6 Lemari bahan 1 buah/lab Kuat, stabil, dan aman.

Tertutup dan dapat dikunci.
Ukuran memadai untuk
anainampung semua bahan

tidak mudah berkarat.
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1.7 Bak cuci 1 buah/ Tersedia air bersih dalam
2 kelompok, jumlah memadai.
ditambah
1 buah di ruang
persiapan.

Peralatan

2 Pendidikan
Bahan dan

2.1 Alat Ukur
Dasar:

2.1.1 | Mistar 6 buah/lab Panjang minimum 50 cm,
skala terkecil 1 mm.

2.1.2 | Rolmeter 6 buah/lab Panjang minimum 10 m,
skala terkecil 1 mm.

2.1.3 | Jangka sorong 6 buah/lab Ketelitian 0,1 mm.

2.1.4 | Mikrometer 6 buah/lab Ketelitian 0,01 mm.

Kubus massa

2.1.5 |sama 6 set/lab Massa 100 g (2%),
4 jenis bahan.

2.1.6 [ Silinder massa sama | 6 set/lab Massa 100 g (2%),
4 jenis bahan.

2.1.7 |Plat 6 set/lab Terdapat kail penggantung,
bahan logam 4 jenis.

2.1.8 | Beban bercelah 10 buah/lab Massa antara 5-20 g,
minimum 2 nilai massa,
terdapat fasilitas pengait.

2.1.9 | Neraca 1 buah/lab Ketelitian 10 mg.

2.1.10 | Pegas 6 buah/lab Bahan baja pegas,
minimum 3 jenis.

2.1.11 | Dinamometer 6 buah/lab Ketelitian 0,1 N/cm.

__| (pegas presisi)

2.1.12 | Gelas ukur 6 buah/lab Bahan borosilikat.
Volume antara 100-1000 ml.

2.1.13 | Stopwatch 6 buah/lab Ketelitian 0,2 detik.
Tersedia benang

2.1.14 | Termometer 6 buah/lab penggantung.

Batas ukur 10-110 °C.

2.1.15 | Gelas Beaker 6 buah/lab Bahan borosilikat.
Volume antara 100-1000 ml,
terdapat tiga variasi volume.

2.1.16 | Garputala 6 buah/lab Bahan baja.

Minimum 3 variasi

frekuensi.

61



21.17

Multimeter AC/DC
10 kilo ohm/volt

6 buah/lab

Dapat mengukur tegangan,
arus

dan hambatan.

Batas ukur arus minimum
100 mA-5 A.

Batas minimum ukur
tegangan

untuk DC

100 mV-50 V.

Batas minimum ukur
tegangan

untuk AC

0-250 V.

2.1.18

Kotak potensiometer

6 buah/lab

Disipas1 maksimum 5 watt.
Ukuran hambatan 50 Ohm.

2.1.19

Osiloskop

1 set/lab

Batas ukur 20 MHz,

dua kanal,

beroperasi X-Y,

tegangan masukan 220 volt,
dilengkapi probe intensitas,
tersedia buku petunjuk.

2.1.20

Generator frekuensi

6 buah/lab

Frekuensi luaran dapat
diatur

dalam rentang audio.
Minimum 4 jenis bentuk
gelombang dengan catu
daya

220 volt.

Mampu menggerakkan
speaker

daya 10 watt.

2.1.21

Pengeras suara

6 buah/lab

Tegangan masukan 220 volt,
daya maksimum keluaran
10 watt.

2.1.22

Kabel penghubung

1 set/lab

Panjang minimum 50 cm,
dilengkapi plug diameter 4
mm.

Terdapat 3 jenis warna:
hitam,

merah dan putih,
masing-masing 12 buah.

2.1.23

Komponen elektronika| 1 set/lab

Hambatan tetap antara
1 Ohm - 1 M Ohm,

No

Jenis

[Rasio

Deskripsi
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disipasi 0,5 watt masing-
masing

30 buah, mencakup LDR,
NTC,

LED,

transistor dan lampu neon

masing-masing minimum 3

macam.

2.1.24

Catu daya

6 buah/lab

Tegangan masukan 220 V,

dilengkapi pengaman,

tegangan keluaran antara

3-12 'V,

minimum ada 3 varasi
tegangan

keluaran,

2.1.25

Transformator

6 buah/lab

Teras intt dapat dibuka.

Banyak lilitan antara

100-1000.

Banyak lilitan minimum
ada 2

nilai.

2.1.26

etU

6 buah/lab

2.2

at Percobaan:

2.2.1

ercobaan Atwood

6 set/lab

Mampu menunjukkan
fenomena

dan memberikan data GLB
dan

GLBB.

Minimum dengan 3
kombinasi

fatau

nilai massa beban.

lPercobaan Kereta dan

6 set/lab

Mampu menunjukkan
fenomena

ewaktu ketik

dan memberikan data GLB
dan

GLBB.

Lengkap dengan pita
perekam.

2.2.2

ercobaan Papan
uncur

6 set/lab

Mampu menunjukkan
fenomena

dan memberikan data gerak

benda pada bidang miring.
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Kemiringan papan dapat
diubah,

lengkap dengan katrol dan

balok.

Minimum dengan tiga nilai

koefisien gesekan.

2.2.3

ercobaan Ayunan

6 set/lab

Mampu menunjukkan
fenomena

Sederhana

ayunan dan memberikan
data

pada pengukuran percepatan

gravitasi.

Minimum dengan tiga nilai

panjang ayunan dan tiga
nilai

tau

massa beban.

ercobaan Getaran
ada

6 set/lab

Mampu menunjukkan
fenomena

egas

getaran dan memberikan
data

pada pengukuran percepatan

gravitasi.

Minimum dengan tiga nilai

konstanta pegas dan tiga
nilai

massa beban.

2.2.4

ercobaan Hooke

6 set/lab

Mampu memberikan data
untuk

No

Jenis

10

Deskripsi

membuktikan hukum Hooke

dan menentukan minimum 3

Nilai konstanta pegas.

2.2.5

h’ercobaan Kalorimetri

6 set/lab

Mampu memberikan data
untuk

membuktikan hukum
kekekalan

energi panas serta
menentukan

kapasitas panas kalorimeter
dan

kalor jenis minimum tiga
jenis

logam.




Lengkap dengan pemanas,

bejana dan kaki tiga, jaket

isolator, pengaduk dan

termometer.

2.2.6

[Percobaan Bejana

6 set/lab

Mampu memberikan data
untuk

[Berhubungan

membuktikan hukum fluida

statik dan dinamik.

2.2.7

‘Percobaan Optik

6 set/lab

Mampu menunjukkan
fenomena

sifat bayangan dan
memberikan

Data tentang keteraturan

hubungan antara jarak
benda,

Jjarak bayangan dan jarak
fokus

cermin cekung, cermin

cembung, lensa cekung, dan

lensa cembung.

Masing-masing minimum

dengan tiga nilai jarak
fokus.

2.2.8

[Percobaan Resonansi

6 set/lab

Mampu menunjukkan
fenomena

IBunyi’

resonansi dan membenkan

data

kuantisasi panjang
gelombang,

minimum untuk tiga nilai

jatau

frekuensi.

ercobaan Sonometer

6 set/lab

Mampu memberikan data

hubungan antara frekuensi

bunyi suatu dawai dengan

tegangannya, minimum
untuk

tiga jenis dawai dan tiga
nilai

tegangan.

2.2.9

ercobaan Hukum O]

set/lab

Mampu memberikan data

keteraturan hubungan antara

Arus dan tegangan
minimum
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untuk tiga nilai hambatan.
2.2.10 ual percobaan 6 buah/
_|percobaan

3 Media Pendidikan

3.1 apan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi
yang
memungkinkan seluruh
peserta
didik melihatnya dengan
jelas.

4 erlengkapan Lain

4.1 otak kontak 9 buah/lab 1 buah di tiap meja peserta
didik,

2 buah di meja demo,
2 buah di ruang persiapan.
Alat pemadam

4.2 lkebakaran 1 buah/lab Mudah dioperasikan.

4.3 [Peralatan P3K 1 buah/lab Terdiri dari kotak P3K dan
isinya tidak kadaluarsa
termasuk
obat P3K untuk luka bakar
dan
luka terbuka.

4.4 Tempat sampah 1 buah/lab

4.5 Jam dinding 1 buah/lab

S. Ruang Laboratorium Kimia
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a. Ruang laboratorium kimia berfungsi sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan pembelajaran kimia secara praktek yang memerlukan
peralatan khusus.

b. Ruang laboratorium kimia dapat menampung minimum satu
rombongan belajar.

¢. Rasio minimum ruang laboratorium kimia 2,4 m*/peserta didik. Untuk
rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 20 orang, luas
minimum ruang laboratorium 48 m’ termasuk luas ruang penyimpanan

dan persiapan 18 m’. Lebar ruang laboratorium kimia minimum 5 m.

d. Ruang laboratorium kimia memiliki fasilitas yang memungkinkan
pencahayaan memadai untuk membaca buku dan mengamati obyek

percobaan.
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e. Ruang laboratorium kimia dilengkapi sarana sebagaimana tercantum

pada Tabel 2.6

Tabel 2.6

Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium Kimia

No

Jenis

Rasio

Deskripsi

Perabot

Kursi

1 buah/peserta
didik,
ditambah

1 buah/guru

Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan.

12

Meja kerja

1 buah/
7 peserta didik

Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk
menampung kegiatan peserta
didik secara berkelompok
maksimum 7 orang.

13

Meja demonstrasi

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.
Luas meja memungkinkan
untuk

melakukan demonstrasi dan
menampung peralatan dan
bahan

yang diperlukan.

Tinggi meja memungkinkan

seluruh peserta didik dapat

mengamati percobaan yang

didemonstrasikan.

1.4

eja persiapan

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.

Ukuran memadai untuk

menyiapkan materi percobaan.

1.5

emari alat

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.

Tertutup dan dapat dikunci.

Ukuran memadai untuk

menampung semua alat.

1.6

[Lemari bahan

2 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.

Cukup untuk menyimpan
seluruh

bahan, tidak mudah berkarat,

rak tersangga dengan kuat.

Pintu geser, berkunci.

1.7

mari asam

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.




Ukuran ruang dalam lemari

minimum

09mx06mx 09m,

Tinggi bidang kerja dari lantai

70 cm.

Materi tahan karat, tahan
asam,

mempunyai pintu kaca yang
dapat

Dibuka-tutup sebagian,

mempunyai pencahayaan yamﬂ
baik,

Saluran buangan gas langsung

keluar dan terpompa,

mempunyai saluran air bersih

buangan.
Tersedia air bersih dalam
1.8 [Bak cuci 1 buah/ jumlah
2 kelompok, yang memadai.
ditambah
1 buah di ruang
persiapan.
2 eralatan Pendidikan
2.1 otol zat ing-masing | Bertutup.
24 buah/lab Volume: 100 ml, 250 ml, dan
500 ml.
2.2 [Pipet tetes 100 buah/lab Ujung panjang, dengan karet.
Ukuran 20 cm.
Diameter: 5 mm dan 10
2.3 atang pengaduk ing-masing | mm,
25 buah/lab panjang 20 cm.
24 (Gelas kimia Masing-masing | Volume: 50 ml, 150 ml, dan
12 buah/lab 250 ml.
2.5 |Gelas kimia ing-masing | Volume: 500 ml, 1000 ml, dan|
3 buah/lab 2000 ml.
2.6 [Labu erlenmeyer 5 buah/lab Volume 250 ml.
2.7 [Labu takar ing-masing | Volume: 50 ml, 100 ml, dan
50, 50, dan 3 10600 ml.
buah/lab
No Jenis 10 Deskripsi
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2.8 [Pipet volume Masing-masing | Skala permanen.
30 buah/lab Volume: 5 ml dan 10 ml.
2.9 [Pipet seukuran Masing-masing | Skala permanen.
Volume: 10 ml, 25 mi, dan 50
30 buah/lab ml.
2.10 [Corong [Masing-masing | Diameter: 5 cm dan 10 cm.
30 dan 3
buah/lab
2.11 [Mortar sing-masing | Bahan keramik, bagian dalam
6 dan 1 buah/lab| berglasur.
Diameter: 7cm dan 15cm.
2.12 [Botol semprot 15 buah/lab Bahan plastik lentur.
Volume SO0 ml.
Volume: 10 ml, 50 mi, 100
2.13 las ukur ing-masing | ml,
15, 15,15, 3,
dan 500 ml, dan 1000 ml.
3 buah/lab
2.14 |Buret + klem 10 buah/lab Skala permanen,
tangan klem buret mudah
digerakkan, kelas B.
Volume 50 ml.
2.15 [Statif + klem ing-masing | Besi, tahan karat, stabil, kuat,
10 buah/lab permukaan halus.
Klem boss clamp.
2.16 [Kaca arloji 10 buah/lab Diameter 10 cm.
2.17 {Corong pisah 10 buah/lab Bahan gelas.
Volume 100 ml.
2.18 |Alat destilasi 2 set/lab Bahan gelas.
Volume labu 100 ml.
2.19 [Neraca 2 set/lab Ketelitian 10 mg.
2.20 [pHmeter 2 set/lab Ketelitian 0,2 (analog) dan
0,1 (digital).
221 Centrifuge 1 buah/lab Menggunakan daya listrik,
Minimum 4 tabung.
Untuk di dinding lab,
2.22 |Barometer 1 buah/lab dilengkapi
termometer.
ﬁapat mengukur suhu 0-100
2.23 [Termometer 6 buah/lab 0C,
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ketelitan 1 OC,

tidak mengandung merkuri.

2.24

Multimeter AC/DC,

6 buah/lab

Dapat mengukur tegangan,
arus

10 kilo ohm/volt

dan hambatan.

Batas ukur arus minimum

100 mA-5 A

Batas minimum ukur tegangan

untuk DC 100 mV-50 V.

Batas minimum ukur tegang;

untuk AC 0-250 V.

2.25

embakar spiritus

8 buah/lab

Bahan gelas, bertutup.

2.26

[Kaki tiga + alas kasa

8 buah/lab

Tinggi disesuaikan tinggi

[kawat

pembakar spiritus.

2.27

Stopwatch

6 buah/lab

Ketelitian 0,2 detik.

2.28

H(alorimeter tekanan
etap

6 buah/lab

Dapat memberikan data untuk |

pembelajaran entalpi reaksi.

Kapasitas panas bahan
rendah.

Volume 250 ml.

2.29

Tabung reaksi

100 buah/lab

Gelas.

Volume 20 ml.

2.30

[Rak tabung reaksi

7 buah/lab

Kayu.

Kapasitas minimum 10
tabung,

2.31

Sikat tabung reaksi

10 buah/lab

Bulu halus.

Diameter 1 cm.

2.32

Tabung centrifuge

8 buah/lab

Kaca, ukuran sesuai dengan

centrifuge.

2.33

Tabel Periodik Unsur

1 buah/lab

Poster, kertas 220 gram,
laminasi,

|Unsur

dapat digantung.

2.34

Model molekul

6 set/lab

Minimum dapat menunjukkan

atom hidrogen, oksigen,
nitrogen,

sulfur dan karbon, serta dapat

dirangkai menjadi molekul.

2.35

etunjuk percobaan

6 buah/

Percobaan

3

[Media Pendidikan
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3.1 [Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum
90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh
peserta
didik melihatnya dengan jelas.
4 | Benda habis pakai | |
Bahan habis pakai tersedia di laboratorium meliputi bahan kimia,
dengan banyak setiap saat 1,2 x banyak yang dibutuhkan. Bahan
kimia meliputi zat-zat yang diperlukan dalam percobaan—percobaan:
Pengenalan Reaksi Kimia, Teknik Pemisahan dan Pemumian, Titrasi
Asam-Basa Elektrokimia, Energetika, Pembuatan Produk Terapan
Pengetahuan Kimia.
S__| Perlengkapan Lain
5.1 Kotak kontak 9 buah/lab 1 buah untuk tiap meja peserta
didik,
2 buah untuk meja demo,
2 buah untuk di ruang
persiapan.
Alat pemadam
5.2 keb n 1 buah/lab Mudah dioperasikan.
Terdin dan kotak P3K dan
5.3 Peralatan P3K 1 buah/lab isinya
tidak kadaluarsa termasuk oba
P3K untuk luka bakar dan lukJ
terbuka.
5.4 Tempat sampah 1 buah/lab
5.5 Jam dinding 1 buah/lab

6. Ruang Laboratorium Komputer
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a. Ruang laboratorium komputer berfungsi sebagai tempat

mengembangkan keterampilan dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi.

. Ruang laboratorium komputer dapat menampung minimum satu

rombongan belajar yang bekerja dalam kelompok @ 2 orang,

. Rasio minimum luas ruang laboratorium komputer 2 m*peserta didik.

Untuk rombongan belajar dengan peserta didik kurang dari 15 orang,
fuas minimum ruang laboratorium komputer 30 m?. Lebar minimum
ruang laboratorium komputer S m.
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d. Ruang laboratorium komputer dilengkapi sarana sebagaimana

tercantum pada Tabel 2.7
Tabel 2.7
Jenis, Rasio dan Deskripsi Sarana Laboratorium Komputer
No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Kursi peserta | 1 buah/peserta | Kuat, stabil, aman, dan mudah
didik didik dipindahkan oleh peserta didik.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan
nyaman.
Desain dudukan dan sandaran
membuat
peserta didik nyaman belajar.
12 | Mea 1 buah/2 pesertal Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk menampung
didik 1
unit komputer dan peserta didik
bekerja
berdua.
Jika CPU diletakkan di bawah meja,
maka harus mempunyai dudukan
minimum setinggi 15 cm.
Kaki peserta didik dapat masuk ke
bawah
meja dengan nyaman.
Kuat, stabil, aman, dan
1.3 | Kursiguru 1 buah/guru mudah
dipindahkan.
Ukuran kursi memadai untuk
duduk
dengan nyaman.
Kuat, stabi, aman, dan
1.4 | Meja guru 1 buah/guru mudah
dipindahkan.
Ukuran memadai untuk bekerja
dengan
nyaman.
2 Peralatan
Pendidikan
2.1 | Komputer 1 unit/2 peserta | Mendukung penggunaan multimedia.
didik, Ukuran monitor minimum 15”.
ditambah 1 unit
untuk guru
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2.2 | Printer 1 unit/lab
2.3 | Scanner 1 unit/lab
2.4 | Titik akses 1 titik/lab Berupa saluran telepon atau nirkabel.
internet
25 |LAN Sesuai banyak | Dapat berfungsi dengan baik.
computer
2.6 | Stabilizer Sesuai banyak | Setiap komputer terhubung dengan
komputer stabilizer.
Terdin dari1 sistem operasi, pengolah
2.7 | Modul praktek | 1 set/komputer | kata,
pengolah angka, dan pengolah
gambar.
3 Media
[Pendidikan
3.1 [Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 ¢m x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh peserta didik
melihatnya dengan jelas.
4 erlengkapan
[Lain
4.1  [Kotak kontak  [Sesuai banyak
Ikomputer
4.2 |Tempat sampah |l buah/lab
43 {Jam dinding 1 buah/lab

7. Ruang Laboratorium Bahasa

a. Ruang laboratorium bahasa berfungsi sebagai tempat mengembangkan
keterampilan berbahasa, khusus untuk sekolah/madrasah yang
mempunyai Jurusan Bahasa.

b. Ruang laboratorium bahasa dapat menampung minimum satu
rombongan belajar.

¢. Rasio minimum ruang laboratorium bahasa 2 m*/peserta didik. Untuk
rombongan belajar dengan peserta dldlk kurang dari 15 orang, luas
minimum ruang [aboratorium 30 m’ Lebar minimum ruang
laboratorium bahasa 5 m.

d. Ruang laboratorium bahasa dilengkapi sarana sebagaimana tercantum
pada Tabel 2.8



Tabel 2.8
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Laboratorium Bahasa

No

Jenis

Rasio

Deskripsi

Perabot

Kursi peserta
Didik

1 buah/peserta
Didik

Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan oleh peserta didik.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan

nyaman.

Desain dudukan dan sandaran
membuat

peserta didik nyaman belajar.

12

Meja peserta
Didik

1 buah/peserta
Didik

Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan oleh peserta didik.
Ukuran memadai untuk belajar
dengan

nyaman.

Desain meja memungkinkan kaki
peserta

didik masuk dengan leluasa ke
bawah

meja.

Meja tidak diperlukan jika kursi
sudah

dilengkapi tempat menulis.

13

Kursi guru

1 buah/guru

Kuat, stabil, aman, dan mudah
dipindahkan.

Ukuran memadai untuk duduk
dengan

nyaman.

1.4

Meja guru

1 buah/guru

Kuat, stabil, aman, dan mudah

dipindahkan.

Ukuran memadai untuk bekerja
dengan

nyamarn.

1.5

Leman

1 buah/lab

Kuat, stabil, dan aman.

Ukuran memadai untuk menyimpan

Eerl_engkapan yang mendukung
egiatan

praktek bahasa.

Tertutup dan dapat dikunci.

Peralatan

Pendidikan

2.1

Perangkat

1 set/lab

Kualitas suara dapat didengar dengan
baik

multimedia

dari seluruh bagian lab.
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Dapat memanfaatkan perangLat
multimedia yang terdapat di ruang
perpustakaan.
3 Media
Pendidikan
3.1 | Papan tulis 1 buah/lab Ukuran minimum 90 cm x 200 cm.
Ditempatkan pada posisi yang
memungkinkan seluruh peserta didik
melihatnya dengan jelas.
4 Perlengkapan
Lain
4.1 | Kotak kontak | 2 buah/lab
4.2 | Tempat sampah| 1 buah/ruang
4.3 | Jam dinding 1 buah/lab

8. Ruang Pimpinan
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a. Ruang pimpinan berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan
pengelolaan sekolah/madrasah, pertemuan dengan sejumlah kecil guru,
orang tua murid, unsur komite sekolah/majelis madrasah, petugas dinas

pendidikan, atau tamu lainnya.

b. Luas minimum ruang pimpinan 12 m? dan lebar minimum 3 m.
c. Ruang pimpinan mudah diakses oleh guru dan tamu, dapat dikunci dengan

baik.
d. Ruang pimpinan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel
29.
Tabel 2.9
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Pimpinan
No Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Kursi pimpnan | 1 buah/ruang | Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan
nyaman.

1.2 [ Meja pimpinan | 1 buah/ruang | Kuat, stabii, dan aman.
Ukuran memadai untuk bekerja
dengan
nyaman.

1.3 | Kursi dan meja | 1 set/ruang Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk 5 orang

Tamu duduk
dengan nyaman.
14 Lemari 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.




Ukuran memadai untuk menyimpan

perlengkapan pimpinan

Model meja setengah biro.
Ukuran memadai untuk menulis,
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sekolah/madrasah.
Tertutup dan dapat dikunci.
Beru i
1.5 | Papan statistik [l buah/ruang minig:z&apm tults berukuran
1 m2.
2 Perlengkapan
Lain
2.1 Simbol 1 set/ruang Terdiri dari Bendera Merah Putih,
Garuda Pancasila, Gambar Presiden
kenegaraan Rl
dan Gambar Wakil Presiden RI.
2.2 Tempat sampah |l buah/ruang
2.3 Jam dinding {1 buah/ruang
9. Ruang Guru
a. Ruang guru berfungsi sebagai tempat guru bekerja dan istirahat serta
menerima tamu, baik peserta didik maupun tamu lainnya.
b. Rgsio minimum luas ruang guru 4 m*/pendidik dan luas minimum 56
m".
¢. Ruang guru mudah dicapai dari halaman sekolah/madrasah ataupun
dari luar lingkungan sekolah/madrasah, serta dekat dengan ruang
pimpinan.
d. Ruang guru dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel
2.10.
Tabel 2.10
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Guru
No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Kursi kerja 1 buah/guru Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk duduk
ditambah dengan
1 buah/wakil nyaman.
kepala
Zlelkolah/madras
1.2 | Meja kena 1 buah/guru Kuat, stabil, dan aman.



membaca, memeriksa pekerjaan, dan

nyaman.
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memberikan konsultasi.
1.3 {Leman 1 buah/guru Kuat, stabil, dan aman.
atau Ukuran memadai untuk menyimpan
perlengkapan guru untuk persiapan
1 buah yang dan
digunakan pelaksanaan pembelajaran.
bersama oleh | Tertutup dan dapat dikunci.
semua guru
1.4 | Kursi tamu 1 set/ruang
o Berupa papan tulis berukuran
1.5 | Papan statistik | 1 buah/ruang minimum
1 m"
Berupa papan tulis berukuran
1.6 | Papan 1 buah/sekolah | minimum
pengumuman 1 m’.
2 Perlengkapan
Lain
2.1 Tempat sampah |1 buah/ruang
2.2 Tempat cuci |1 buah/ruang
Tangan
2.3 Jam dinding |1 buah/ruang
10. Ruang Tata Usaha

a. Ruang tata usaha berfungsi sebagai tempat kerja petugas untuk
mengerjakan administrasi sekolah/madrasah.

b. lllgsi(; minimum luas ruang tata usaha 4 m*/petugas dan luas minimum

m",

c. Ruang tata usaha mudah dicapai dari halaman sekolah/madrasah
ataupun dari luar lingkungan sekolah/madrasah, serta dekat dengan
ruang pimpinan.

d. Ruang tata usaha dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel
2.11.

Tabel 2.11
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Tata Usaha
No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Kursi kena 1 buah/petugas | Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan



1.2 | Meja kenja 1 buah/petugas | Kuat, stabil, dan aman.
Model meja setengah biro.
Ukuran memadai untuk melakukan
pekerjaan administrasi.
1.3 | Leman 1 buah/ruang | Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk menyimpan
arsip
dan perlengkapan pengelolaan
administrasi sekolah/madrasah.
Tertutup dan dapat dikunci.
o Berupa papan tulis berukuran
1.4 | Papan statistik | 1 buah/ruang minimum
1 m®.
2 Perlengkapan
Lain
2.1 | Tempat sampah| 1 buah/ruang
2.2 | Mesin ketik/ 1 buah/sekolah
komputer
2.3 | Filing cabinet | 1 buah/sekolah
2.4 | Brankas 1 buah/sekolah
2.5 | Telepon 1 buah/sekolah
2.6 | Jam dinding 1 buah/ruang
2.7 | Kotak kontak | 1 buah/ruang
2.8 | Penanda waktu | 1 buah/sekolah
11. Tempat Beribadah
a. Tempat beribadah berfungsi sebagai tempat warga sekolah/madrasah
melakukan ibadah yang diwajibkan oleh agama masing-masing pada
waktu sekolah.
b. Banyak tempat beribadah sesuai dengan kebutuhan tiap SMA/MA,
dengan luas minimum 12 m?.
c. Tempat beribadah dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
Tabel 2.12
Tabel 2.12
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Beribadah
No Jenis Rasio Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Lemari/rak 1 buah/tempat | Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk
ibadah menyimpan
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perlengkapan ibadah.
2 | Perlengkapan lain
Perlengkapan
2.1 | ibadah Disesuaikan dengan kebutuhan.
2.2 | Jam dinding 1 buah/tempat
ibadah
12. Ruang Konseling
a. Ruang konseling berfungsi sebagai tempat peserta didik
mendapatkan layanan konseling dari konselor berkaitan dengan
pengembangan pribadi, sosial, belajar, dan karir.
b. Luas minimum ruang konseling 9 m?.
c. Ruang konseling dapat memberikan kenyamanan suasana dan
menjamin privasi peserta didik.
d. Ruang konseling dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada
Tabel 2.13
Tabel 2.13
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Konseling
No Jenis Rasio Deskripsi
1 | Perabot
1.1 | Meja kenja 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman,
Ukuran memadai untuk bekerja
dengan nyaman.
1.2 | Kursi kenja 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.
1.3 | Kursi tamu 2 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk duduk
dengan nyaman.
1.4 | Leman 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.
Tertutup dan dapat dikunci.
1.5 | Papan kegiatan 1 buah/ruang
Peralatan
2 | Konseling
2.1 | Instrumen konseling] 1 set/ruang
2.2 | Buku sumber 1 set/ruang
Media enunjang pengembangan
2.3 | pengembangan 1 set/ruang ognisi,
kepribadian emosi, dan motivasi peserta didik,
3 _ | Perlengkapan lain




[ 3.1 | Jam dinding

[ 1 buah/ruang

13. Ruang UKS
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a. Ruang UKS berfungsi sebagai tempat untuk penanganan dini peserta

didik yang mengalami gangguan kesehatan di sekolah/madrasah.

b. Luas minimum ruang UKS 12 m%
¢. Ruang UKS dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.14

Tabel 2.14
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang UKS
No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Tempat tidur 1 set/ruang Kuat, stabil, dan aman.
1.2 |Leman 1 buah/ruang | Kuat, stabil, dan aman.
Dapat dikunci.

1.3 | Meja 1 buah/ruang | Kuat, stabil, dan aman.
1.4 | Kursi 2 buah/ruang | Kuat, stabil, dan aman.
2 Perlengkapan

Lain
2.1 [ Catatan kesehatan| 1 set/ruang

peserta didik

Perlengkapan
2.2 | P3K 1 set/ruang Tidak kadaluarsa
2.3 | Tandu 1 buah/ruang
2.4 | Selimut 1 buah/ruang
2.5 | Tensimeter 1 buah/ruang

Termometer
2.6 ] badan 1 buah/ruang
2.7 | Timbangan badan| 1 buah/ruang
2.8 | Pengukur tinggi | 1 buah/ruang

Badan
2.9 | Tempatsampah | 1 buah/ruang

Tempat cuci
2.10 { tangan 1 buah/ruang
2.11 | Jam dinding 1 buah/ruang

14. Ruang Organisasi Kesiswaan

a. Ruang organisasi kesiswaan berfungsi sebagai tempat melakukan

kegiatan kesekretariatan pengelolaan organisasi kesiswaan.



b. Luas minimum ruang organisasi kesiswaan 9 m?.
¢. Ruang organisasi kesiswaan dilengkapi sarana sebagaimana tercantum
pada Tabel 2.15
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Tabel 2.15
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Ruang Organisasi Kesiswaan

No Jenis Rasio Deskripsi
1 | Perabot

Kuat, stabil, aman, dan mudah
1.1 | Meja 1 buah/ruang dipindahkan.

Kuat, stabil, aman, dan mudah
1.2 | Kursi 4 buah/ruang dipindahkan.
1.3 | Papan tulis 1 buah/ruang
1.4 | Leman 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.

Dapat dikunci.
2 | Perlengkapan

Lain
2.1 | Jam dinding | 1 buah/ruang
15. Jamban

a. Jamban berfungsi sebagai tempat buang air besar dan/atau kecil.

b. Minimum terdapat 1 unit jamban untuk setiap 40 peserta didik pria, 1
unit jamban untuk setiap 30 peserta didik wanita, dan 1 unit jamban
untuk guru. Jumlah minimum jamban setiap sekolah/madrasah 3 unit.

¢. Luas minimum 1 unit jamban 2 m*.

d. Jamban harus berdinding, beratap, dapat dikunci, dan mudah
dibersihkan.

e. Tersedia air bersih di setiap unit jamban.

f. Jamban dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.16

Tabel 2.16
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Jamban
No Jenis Rasio Deskripsi

1 Perlengkapan

Lain
1.1 | Kloset jongkok | 1 buah/ruang Saluran berbentuk leher angsa.
1.2 | Tempat air 1 buah/ruang | Volume minimum 200 Titer.

Berisi air bersih.

1.3 | Gayung 1 buah/ruang
1.4 | Gantungan 1 buah/ruang

pakaian
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[ 1.5 | Tempat sampah] 1 buah/ruang | l

16. Gudang

a.

Gudang berfungsi sebagai tempat menyimpan peralatan pembelajaran
di  luar kelas, tempat menyimpan sementara peralatan
sekolah/madrasah yang tidak/belum berfungsi, dan tempat menyimpan
arsip sekolah/madrasah yang | telah berusia lebih dari 5 tahun.

b. Luas minimum gudang 21 m’.
¢. Gudang dapat dikunci.
d. Gudang dilengkapi sarana sebagaimana tercantum pada Tabel 2.17
Tabel 2.17
Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Gudang
No Jenis Rasio Deskripsi
1 Perabot
1.1 | Leman 1 buah/ruang | Kuat, stabil, dan aman.
L{kuran memadai untuk menyimpan
alat-
alat dan arsip berharga.
1.2 |Rak 1 buah/ruang Kuat, stabil, dan aman.
Ukuran memadai untuk menyimpan
peralatan olahraga, kesenian, dan
keterampilan.

17. Ruang Sirkulasi

a. Ruang sirkulasi horizontal berfungsi sebagai tempat penghubung antar

ruang dalam bangunan sekolah/madrasah dan sebagai tempat
berlangsungnya kegiatan bermain dan interaksi sosial peserta didik di
luar jam pelajaran, terutama pada saat hujan ketika tidak
memungkinkan kegiatan-kegiatan tersebut berlangsung di halaman
sekolah/madrasah.

Ruang sirkulasi horizontal berupa koridor yang menghubungkan
ruang-ruang di dalam bangunan sekolah/madrasah dengan luas
minimum 30% dari luas total seluruh ruang pada bangunan, lebar
minimum 1,8 m, dan tinggi minimum 2,5 m.

Ruang sirkulasi horizontal dapat menghubungkan ruang-ruang dengan
baik, beratap, serta mendapat pencahayaan dan penghawaan yang
cukup.

d. Koridor tanpa dinding pada lantai atas bangunan bertingkat dilengkapi



18.
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pagar pengaman dengan tinggi 90-110 cm.

Bangunan bertingkat dilengkapi tangga. Bangunan bertingkat dengan
panjang lebih dari 30 m dilengkapi minimum dua buah tangga.

Jarak tempuh terjauh untuk mencapai tangga pada bangunan
bertingkat tidak lebih dari 25 m.

Lebar minimum tangga 1,8 m, tinggi maksimum anak tangga 17 cm,
lebar anak tangga 25-30 cm, dan dilengkapi pegangan tangan yang
kokoh dengan tinggi 85-90 cm.

Tangga yang memiliki lebih dari 16 anak tangga harus dilengkapi
bordes dengan lebar minimum sama dengan lebar tangga.

Ruang sirkulasi vertikal dilengkapi pencahayaan dan penghawaan
yang cukup.

Tempat Bermain/Berolahraga

a

Tempat bermain/berolahraga berfungsi sebagai area bermain,
berolahraga, pendidikan jasmani, upacara, dan kegiatan
ekstrakurikuler.

Tempat bermain/berolahraga memiliki rasio luas minimum 3
m*/peserta didik. Untuk dengan banyak peserta didik kurang dari 334,
luas minimum tempat bermain/berolahraga 1000 m? Di dalam luas
tersebut terdapat ruang bebas untuk tempat berolahraga berukuran 30
mx20m.

Tempat bermain/berolahraga yang berupa ruang terbuka sebagian
ditanami pohon penghijauan.

Tempat bermain/berolahraga diletakkan di tempat yang tidak
mengganggu proses pembelajaran di kelas.

Tempat bermain/berolahraga tidak digunakan untuk tempat parkir.
Ruang bebas yang dimaksud di atas memiliki permukaan datar,
drainase baik, dan tidak terdapat pohon, saluran air, serta benda-benda
lain yang mengganggu kegiatan olahraga.

Tempat bermain/berolahraga dilengkapi dengan sarana sebagaimana
tercantum pada Tabel 2.18

Tabel 2.18

Jenis, Rasio, dan Deskripsi Sarana Tempat Bermain/Berolahraga

No

Jenis Rasio Deskripsi

Peralatan
Pendidikan

1.1

Tiang bendera 1 buah/sekolah | Tinggi sesuai ketentuan yang berlaku.

1.2

Bendera 1 buah/sekolah | Ukuran sesuai ketentuan yang berlaku.

13

Peralatan bola 2 buah/sekolah

voli

Minimum 6 bola.




14 tlzgrl:latan sepak 1 set/sekolah Minirmum 6 bola,

1.5 g:s:l;tan bola 1 set/sekolah Minimum 6 bola.

1.6 Peralatan senam | 1 set/sekolah Minimum matras, peti loncat, tali loncat,
simpai, bola plastik, tongkat, palang
tunggal, gelang.

1.7 | Peralatan atletik | 1 set/sekolah Minimum lembing, cakram, peluru,
tongkat estafet, bak loncat.

1.8 | Peralatan seni 1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi masing-

budaya masing .

1.9 | Peralatan 1 set/sekolah Disesuaikan dengan potensi masing-

ketrampilan masing.

2 Perlengkapan

Lain
2.1 Pengeras suara 1 set/sekolah
2.2 Tape recorder 1 buah/sekolah
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BAB III

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

Nama Madrasah : MA. Assulaimaniyah
Nomor Statistik Madrasah : 312351709048

Status : Terakreditasi A (Sangat Baik), Tahun 2007
Alamat :JIL A. Yani 53 RT.I, RW.IV
Nomor Telpon :(0321) 494400

Desa : Dukuhmojo

Kecamatan : Mojoagung

Kabupaten : Jombang

Propinsi : Jawa Timur
Penyelenggara/Yayasan : Salamatussa’diyah

Luas Tanah :3.560 m?

B. Letak Geografis Madrasah Aliyah Assulaimaniyah
— Sebelah Utara berbatasan dengan  : Desa Dukuh Mojo, Pabrik Rokok
Modjo
— Sebelah Selatan berbatasan dengan : Desa Mojolegi
— Sebelah Timur berbatasan dengan  : Persawahan dan Desa Dukuh Mojo

— Sebelah Barat berbatasan dengan  : Desa Mojolegi dan Kali Gunting
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C. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Assulaimaniyah

Madrasah Aliyah Assulaimaniyah merupakan lembaga pendidikan swasta
yang didirikan dibawah naungan Yayasan Salamatussa’diyah, terletak di desa
dukuhmojo kecamatan mojoagung kabupaten jombang. Madrasah Aliyah
Assulaimaniyah atau yang lebih dikenal dengan sebutan MAAS berdiri sejak
tahun 1991,

Awal pendirian Madrasah Aliyah Assulaimaniyah ini bermula ketika itu
didalam Yayasan Salamatussa’diyah masih tersedia Madrasah Tsanawiyah
sedangkan para lulusan dari Madrasah Tsanawiyah banyak yang ingin
meneruskan ke jenjang pendidikan selanjutnya di lingkungan Yayasan
Salamatussa’diyah.

Kemudian timbul gagasan oleh para guru untuk mendirikan Madrasah
Aliyah dalam satu Yayasan. Dan gagasan itu kemudian direspon positif oleh
ketua Yayasan Salamatussa’diyah yang pada waktu itu dipegang oleh KH. As’ad
Mustofa (Alm). Setelah beberapa bulan kemudian, tepatnya pada bulan Mei tahun
1991, gagasan untuk mendirikan Madrasah Aliyah direalisasikan.

Dalam perjalanannya mulai tahun 1991 sampai dengan saat ini, Madrasah
Aliyah Assulaimaniyah telah di pimpin oleh dua Kepala Sekolah. Yang pertama
yaitu Drs. Kasian Budiman Effendi yang menjabat sebagai kepala sekolah cukup
‘istiqomah’ selama lima belas tahun yakni pada tahun ajaran 1991-1992 sampai

dengan tahun ajaran 2005-2006 dan beliau digantikan oleh Drs. H. Barrur Rohim
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yang menjabat sebagai kepala sekolah mulai tahun ajaran 2006-2007 sampai
dengan saat ini.

Pada awal berdirinya Madrasah Aliyah Assulaimaniyah, ketua yayasan
pada waktu itu di pegang oleh KH. As’ad Mustofa menunjuk Bapak Drs. Kasian
Budiman Effendi untuk memimpin Madrasah. Dalam menjalankan tugas sebagai
kepala sekolah, beliau dikenal dengan sifatnya yang tegas dan disiplin.

Untuk pengembangan sarana prasarana pada waktu itu memang kurang
signifikan, karena sekolah masih dalam awal berdiri sehingga dalam urusan
sarana prasarana, kepala sekolah mengutamakan aspek fisik dari MAAS yang
terdiri dari bangunan, jalan menuju sekolah, gerbang sekolah dan lapangan voli,
membuat Musholla, kantin, dan taman baca bagi siswa.

Setelah pergantian kepala sekolah pada tahun ajaran 2005-2006 dari Drs.
Kasian Budiman Effendi kepada Drs. H. Barrur Rohim beberapa perubahan —pun
siap dilaksanakan dengan tujuan menciptakan pendidikan yang benar-benar
berkualitas.

Pengembangan sarana yang dilakukan oleh beliau diantaranya adalah
membuat ruangan untuk guru, tenaga kependidikan dan kepala sekolah untuk
meningkatkan produktifitas dalam bertugas. Membuat ruang audiovisual untuk
acara workshop dll, membangun Lab. Bahasa, Lab. fisika, Lab. Biologi, dan Lab.
Komputer sebagai langkah untuk membuat siswa cepat menyerap materi yang
diajarkan. Memberikan fasilitas intemet bagi siswa secara gratis untuk mencari

informasi yang aktual dan sekaligus sebagai media pembelajaran atau pengenalan
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terhadap internet sebagai langkah untuk meminimalisir penyalahgunaan internet
yang sering dijumpai di kalangan pelajar.

Dan yang paling penting adalah melaksanakan upaya preventif dalam
merawat keseluruhan sarana prasarana dengan melibatkan seluruh komponen
yang bersangkutan untuk benar-benar merawat keberadaan sarana prasarana yang

ada di lingkungan sekolah.

D. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Assulaimaniyah
a. Visi Madrasah
Berkepribadian Islami, Berpretasi Dan Populis
b. Misi Madrasah
o Meningkatkan disiplin dalam belajar dan beribadah kepada Allah
SWT.
o Meningkatkan segala prestasi yang diridloi Allah swt.
o Mencetak manusia yang kreatif, mandiri, dan mampu berfikir positif.
¢. Tujuan Madrasah

o meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia
o serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut.



E. Struktur Organisasi Madrasah Aliyah Assulaimaniyah

Yayasan
Salamatussa’diyah

1
[
'
]
é
v

Kepala

Sekolah
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Garis Koordinasi
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Dalam struktur organisasi Madrasah terlihat adanya hubungan dan mekanisme

kerja antara kepala madrasah, guru, dan pegawai tata usaha serta pihak lain di luar

sekolah. Koordinasi dan sinkronisasi kegiatan pendidikan harus di selenggarakan oleh

kepala madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan. Di madrasah, koordinasi,

integrasi, dan sinkronisasi kegiatan yang terarah memerlukan pendekatan yang baik

dan mengadministrasikan yang sangkil dan mangkus.

F. Keadaan Guru dan Karyawan Madrasah Aliyah Assulaimaniyah

Tabel 3.1
Data Guru dan Karyawan tahun 2010 - 2011
NO NAMA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN | KET
1 | H. BARRUR ROHIM, M .Pd FIQIH S-2
2 | H. ABD. CHALIQ [HSAN QURAN HADIST S-1
3 | ABD. CHAII ISKANDAR, A.Md SEJARAH D-2
KESENIAN
4 | Drs. MAM SUBAGYO PKn S-1
5 | Drs.TRI SUTRIONO OLAH RAGA S-1
6 | H ASMU'AS'ARLS.H, M.PdL BAHASA ARAB S-2
7 | H. XARMIDI, S.Pd. FISIKA S-1
8 | FAHRUDIN, S.H., S.Pd. M.Pd. BAHASA INGGRIS S-2
9 | MIFTAHUL MUFALICH, S.Ag. QURAN HADIST S-1
AQIDAH AKHLAK
SKI
10 | LAILI INDRA MUFIDAH, S.Ag FIQIH S-1
AQIDAH AKHLAK
11 | ABU ANAM, SPd. MATEMATIKA S-1
12 | Drs. MOH. SHOLEH ASWAJA S-1
13 | IMRON ROSYAD], S.Pd. KIMIA S-1
14 | EKO SETYOBUD], S.Pd. EKONOMI S-1
15 | LUKMANUDIN, A.Md. TIK S-1
PKn
16 | NI'MATUS SUKRIYAH, S.Pd. BAHASA INDONESIA S-1
17 | ACH.BADAWL S.S, S.Pd. BAHASA INDONESIA S-1

BHS. ASING (ARAB)
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18 | ABDUL HARIS, S.Pd.L QURAN HADIST S-1
19 | LUKMAN HARUN, S Pd. MATEMATIKA S-1
20 | NUR AINUL YAQIN, S Pd. SASTRA INDONESIA S-1
BAHASA INDONESIA
21 | SAMSUL HUDAH, SPd. BIOLOGI S-1
FISIKA
22 | PITRO WIDIANTO, SPd. PENJAS S-1
23 | EKA KUSUMA DEWI, S.Pd. EKONOMI S-1
ANTROPOLOGI
SOSIOLOGI
24 | ARINI SOFIATI, S.Ag. BAHASA ARAB S-1
25 | EKAFATMA, S.Pd. BAHASA INGGRIS S-1
26 | Dra. DIYAH SUPARWININGRUM GEOGRAFI S-1
SOSIOLOGI
27 | UTAMIKURNIASIH, S.Pd. SOSIOLOGI S-1
28 | Dra. MASRUROH, M.Psi BP/BK S-2
29 | INDRA PRASETYO, S.Pd. BP/BK S-1
30 | MUSRIFATIN, S.Pd. SEJARAH S-1
31 | LILIK UMMATIN,S.Pd. EKSTRA TATA B. S-1
32 | FATCHUR RAHMAN, AMd EKSTRA BTQ D-2
33 [ SUBARI EKSTRA KOMPUTER D-3
34 | NURUL QOMARIANA EKSTRA PRAMUKA D-3
35 | CHOIRUL FATIKIN EKSTRA PRAMUKA D-3
36 | MASLAKHATUL ILMIAH PEMBANTU UMUM SMA

G. Kondisi Siswa Madrasah Aliyah Assulaimaniyah

Kondisi siswa di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah pada tahun ajaran

2010 — 2011 yakni sebagai berikut:

Tabel 3.2
Siswa MAAS Tahun ajaran 2010 — 2011
Kelas
Kelas Kelas Kelas
Kelas Kelas Kelas
No ) Kelas X X1 X1I X1
Jenis _ XIIPA | XIIPS BHS PA XM IPS BHS
kelamin
1 Laki - laki 32 13 24 17 14 19 16
2 | Perempuan 46 13 18 21 25 49 21
3 Jumlah 78 26 42 38 39 68 37
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H. Kurikulum Madrasah Aliyah Assulaimaniyah

Madrasah Aliyah Assulaimaniyah menerapkap Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP). Kita semua telah mengetahui sedikit banyak tentang KTSP,
yakni merupakan hasil penyempurnaan dari Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) yang mengacu pada Standar Isi dan Standar kompetensi Lulusan dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar.

Kurikﬁlum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Madrasah Aliyah
Assulaimaniyah ini dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi
manusia yang memiliki pengetahuan, kepribadian unggul, berakhlaqul karimah
serta memiliki ketrampilan untuk hidup mandiri dan dapat meneruskan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Pengembangan kompetensi siswa disesuaikan dengan potensi
perkembangan kebutuhan dan kepentingan peserta didik serta tuntutan
lingkungan. disamping itu, dalam upaya pengembangan, cara terintegrasi dan
berkesinambungan untuk mencapai lulusan yang diakui secara nasional, profil
sekolah  dikembangkan  berdasar pada  pertimbangan  perlunya
mengembangkan diri siswa life skill dan multiple intelegences.

Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ini sangat
diperlukan untuk mengakomodasi semua potensi yang ada di daerah dan

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, baik dalam bidang akademis
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maupun non akademis, memelihara budaya daerah serta mengikuti

perkembangan IPTEK yang dilandasi Iman dan Taqwa.

Adapun struktur KTSP di Madrasah Aliyah Assulaimaniyah adalah

sebagai berikut;
Tabel 3.3
Pembagian Mata Pelajaran Kelas X
Komponen Alokasi Waktu
Semester 1 Semester 2
A. Mata Pelajaran
a. Pendidikan Agama 2 2
b. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2
c. Bahasa Indonesia 4 4
d. Bahasa Inggris (4) 5 5
e. Matematika (4) 5 5
6. Fisika (2) 3 3
7. Biologi 2 2
8. Kimia (2) 3 3
9. Sejarah 1 |
10. Geografi 1 1
11. Ekonomi 2 2
12. Sosiologi 2 2
13. Seni Budaya 2 2
14. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan 2 2
Kesehatan

15. Teknologi Informasi dan Komunikasi 2 2

16. Bahasa Mandarin
2 2

B. Muatan Lokal

- Microsoft word 2 2
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Komponen Alokasi Waktu
Semester 1 Semester 2
- Aswaja 2 2
C. Pengembangan Diri 2 2
Jumlah 44 44
Tabel 3.4
Pembagian Mata Pelajaran Kelas XI dan XIT
Alokasi Waktu
Komponen Kelas XI Kelas XII
Smt | Smt2 | Smt1 Smt 2
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4 4
4. Bahasa Inggris (4) 5 5 5 5
5. Matematika (4) 5 5 5 5
6. Fisika (4) 5 5 5 5
7. Kimia (4) 5 5 5 5
8. Biologi 4 4 4 4
9. Sejarah 1 1 1 1
10. Seni Budaya 2 2 2 2
11. Pendidikan Jasmani, Olahraga 2 2 2 2
dan Kesehatan

12, ;Zl::m sIinformam dan 2 2 9 9
13. Keterampilan/Bahasa Asing lain 2 2 2 2
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Alokasi Waktu
Komponen Kelas XI Kelas XII
Smt 1 Smt2 | Smtl Smt 2
- Bahasa Mandarin /Jepang
B. Muatan Lokal
- Microsoft Exel 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2 2 2
Jumlah 43 43 43 43
I. Penyajian dan Analisis Data
1. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Kelas
Tabel 3.5
Kondisi Sarana Ruang Kelas
. Kondisi Sarana
No Jenis Sarana Ada | Tidak | Baik | Rusak Jumlgh Keterangan
‘1 . | Perabot R
1.1 | Kursi peserta didik N N 31 Pembelian dan
perbaikan
1.2 | Meja peserta didik 31 Pembelian dan
ja pe. v v Serbaikan
1.3 | Kursi guru N} N 1 pembelian
1.4 | Meja guru 1 Pembelian dan
Ja gu v v perbaikan
1.5 | Lemari N N I pembelian
1.6 | Papan pajang N N 1 pembelian
2 |Mediapendidiban | | | | ] |
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2.1 | Papan tulis N v 1 Pembuatan
sendin

3 | Perlenghiapan I

1 1 -P)ér‘n\bellan —

Tempat sampah
3.2 | Tempat cuci tangan v -
3.3 | Jam dinding v N 1 Pembelian
3.4 | Kotak kontak N} N 1 Pembelian

Ruang Kelas adalah salah satu komponen yang paling utama dalam Sebuah
lembaga pendidikan, dari sebuah ruangan kelas yang kondusif-lah siswa-siswi bisa
meraih sebuah prestasi. Untuk itu diperlukan pembangunan prasarana ruang kelas
yang kondusif, aman, dan nyaman agar siswa-siswi dapat belajar dengan tenang.

Dalam interview, Kepala Sekolah Menjelaskan®,

“ Dalam pembangunan prasarana ruang kelas, pihak sekolah tidak

memprioritaskan keuangan sekolah sebagai sumber dana yang utama, akan

tetapi dalam membangun prasarana ruang kelas dengan menggunakan
bantuan dari Pemprov untuk renovasi bangunan rusak dan pembangunan
lainnya”

Untuk itu seiring dengan perkembangan dunia global, maka untuk belajar
mengajar sarana yang ada didalam kelas sudah masuk dalam kategori lengkap
menurut permendiknas no. 24 tahun 2007. didalam ruang kelas terdapat bangku

siswa,dan kursi, papan tulis, meja dan kursi guru, dan perlengkapan pembelajaran

lainnya.

“ Wawancara dengan Kepala Sekolah, (Hari Rabu, 18 Agustus 2010 Jam 08.30)
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ruang kelas di MA

Assulaimaniyah, diantaranya adalah kursi peserta didik dan meja peserta didik, kursi

guru dan meja guru, papan tulis whiteboard, spidol, penghapus. Ada sebuah lemari

untuk menyimpan buku diktat, dan papan pajang untuk absensi siswa yang tidak

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Semua sarana yang terdapat di ruangan kelas

ada yang diperoleh dari pembelian dan adapula yang didapat dengan cara perbaikan

dan pembuatan sendiri.

Dalam sebuah interview, Wakasek Sarana Prasarana juga menjelaskan®,

“Ada sekitar 10 kelas yang didalamnya harus ada sarana yang menunjang
kegiatan belajar mengajar, maka diperlukan kegiatan selain pembelian untuk
meringankan beban sekolah, maka alternatifnya dengan cara perbaikan dan

pembuatan sendiri’

2. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Perpustakaan

Kondisi Sarana Ruang Perpustakaan

Tabel 3.6

Kondisi Sarana

No Jenis Sarana Ada | Tidak | Baik | Rus Jumlah | Keterangan
1.1 | Buku teks pelajaran r~ \ N 74 Hibah/
sumbangan
1.2 | Buku panduan v v 56 Pembelian
pendidik
1.3 | Buku pengayaan 255 Pembelian dan
pengay v v oy
1.4 | Buku reverensi N N 12 Pembelian

* Wawancara dengan Wakasek Sarana Prasarana, (Hari Kimis, 19 Agustus 2010 Jam 10.00)
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Perpustakaan adalah media pengembangan intelektual murid dan guru berupa
kumpulan buku dan kitab yang dapat diakses dengan mudah, karena sifatnya yang
sangat penting di sekolah, maka pengadaan prasarana perpustakaan menjadi suatu hal
yang wajib di suatu lembaga pendidikan.

Pembangunan ruang perpustakaan dimulai setelah enam tahun MA
Assulaimaniyah menjalankan kegiatan pembelajaran. Untuk membangun ruangan
perpustakaan kepala sekolah bekerja sama dengan pengurus yayasan dan komite
sekolah untuk merencanakan pembangunan dan kisaran dana yang akan dikeluarkan
untuk membangun perpustakaan dengan luas 72 M.

Kepala Sekolah juga menjelaskan®,

“ Semua buku yang ada didalam perpustakaan diperoleh dengan pembelian,

sumbangan BOS buku, dan sumbangan alumni. Dan untuk sarana seperti

meja, kursi dll diperoleh dengan cara pembelian”

Untuk sarana yang ada didalam perpustakaan MA Assulaimaniyah ada
bermacam-macam jenis buku yang ada, diantaranya adalah buku teks pelajaran, buku
panduan pendidik, buku pengayaan berupa karangan fiksi, buku reverensi berupa
kamus ilmiah, kamus bhs. Arab, kamus bhs. Inggris, dan buku ensiklopedia, dan
sumber belajar lainnya seperti majalah, dan surat kabar. Adapun sarana yang kurang
terpelihara dengan baik di Ruang Perpustakaan adalah catalog buku yang sudah tidak
berfungsi, karena penataan kembali buku yang tidak benar dan upaya inventarisasi
sekolah yang belum maksimal menjadikan sarana di ruang perpustakaan tidak ter

manage dengan baik.

“ Wawancara dengan Kepala Sekolah, (Hari Rabu, 18 Agustus 2010 Jam 09.00)
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3. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Laboratorium

Biologi

Tabel 3.7
Kondisi Sarana Ruang Laboratorium Biologi

No

Jenis Sarana

Kondisi Sarana

Jumlah

7 Ada | Tidak | Baik | Rusak Keterangan
1.1 | Kursi v N 28 Perbaikan dan
pembelian
1.2 | Meja kerja v vV 12 Pembelian
1.3 | Meja demonstrasi v N} 2 Hibah/
sumbangan
1.4 | Meja persiapan N} v 1 Pembelian
1.5 | Lemari alat N N 1 Perbaikan
1.6 | Lemari bahan J N 1 Perbaikan
1.7 | Bak cuci N N 1 Pembelian
~ | Pendidikan
2.1 | Alat Peraga
2.1.1 | Model kerangka v v 1 Pembelian
manusia
2.1.2 | Model tubuh manusia v N 3 Pembelian
2.1.3 | Preparat mitosis v v 3 Hibah/sumbangan
2.1.4 | Preparat meiosis v N 3 Hibah/sumbangan
2.1.5 | Preparat Anatomi v N] 6 Hibah/sumbangan
tumbuhan
2.1.6 | Preparat anatomi N N 3 Hibah/sumbangan
hewan
2.1.7 | Gambar kromosom v
2.1.8 | Gambar DNA v v 1 Hibah/sumbangan
2.1.9 | Gambar RNA v
21.10 | Gambar pewarisan N
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Mendel

21.11

Gambar contoh-contoh
tumbuhan dart
berbagai divisi

Hibah/sumbangan

21.12

Gambar contoh-contoh
hewan dari berbagai
filum

Hibah/sumbangan

21.13

Gambar/model sistem
pencernaan manusia

Pembelian

2.1.14

Gambar/model sistem
pemapasan manusia

Pembelian

21.15

Gambar/model sistem
peredaran darah
manusia

Hibah/sumbangan

21.16

Gambar/moxdel sistem
pengeluaran manusia

Hibah/sumbangan

21.17

Gambar/model sistem
reproduksi manusia

Hibah/sumbangan

21.18

Gambar/model sistem
syaraf manusia

21.19

Gambar sistem
pencernaan burung,
reptil, ampibi, ikan,
dan cacing tanah

Hibah/sumbangan

21.20

Gambar sistem
pernapasan burung,
reptil, ampibi, ikan,
dan cacing tanah

Hibah/sumbangan

2.1.21

Gambar sistem
peredaran darah
burung, reptil, ampibi,
ikan, dan cacing tanah

Hibah/sumbangan

21.22

Gambar sistem
pengeluaran burung,
reptil, ampibi, ikan,
dan cacing tanah

Hibah/sumbangan

2123

Gambar sistem
reproduksi burung,
reptil, ampibi, ikan,
dan cacing tanah

Hibah/sumbangan

21.24

Gambar sistem syaraf
burung, reptil, ampibi,
ikan, dan cacing tanah

2.1.25

Gambar pohon evolusi




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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2231 | Respirometer v N] Pembelian
2232 | Perangkat bedah v N Pembelian
hewan
2233 | Termometer suhu Pembelian
tanah
2234 | Higrometer putar
2235 | Kuadrat N] N Pembelian
2236 | Petunjuk percobaan N v Pembelian
3 Media Pendidikan
3.1 | Papan tulis N N Daur Ulang/
Pembuatan
sendiri
4 Bahan Habis
Pakai
4.1 | Asam sulfat v v Pembelian
42 |HCL N v Pembelian
43 | Acetokarmin N v Pembelian
44 | Eosin
4.5 | Etanol N} v Pembelian
4.6 | Glukosa N v Pembelian
4.7 | Indikator universal N \ Pembelian
4.8 | lodium N V Pembelian
49 | KOH N N Pembelian
4.10 | Mn SO4
411 | NaOH N v Pembelian
4.12 | Vaseline N} v Pembelian
413 v Pembelian




104

5.1 | Kotak Kontak v N 6 Pembelian

5.2 [ Alat pemadam \{ v 1 Pembelian
kebakaran

3.3 | Peralatan P3K v v 1 Pembelian

5.4 | Tempat sampah N N 1 Pembelian

5.5 | Jam dinding N N 1 Pembelian

Laboratorium Biologi di MA Assulaimaniyah didirikan di ruangan dengan
luas 54 M? ruangan yang luasnya setengah lebih besar dari ruangan kelas. Didalam
ruangan Laboratorium terdapat berbagai macam sarana untuk digunakan sebagai
penunjang untuk lebih mendalami pelajaran biologi, Laboratorium ini juga sudah
biasa digunakan oleh guru dan siswa untuk melaksanakan kegiatan praktikum mata
pelajaran biologi.

Sarana yang terdapat pada Laboratorium dan biasanya dibuat untuk praktikum
dibagi menjadi tiga, yaitu alat peraga yang berupa kerangka manusia, gambar system
pencernaan manusia dll, bahan percobaan yang berupa mikroskop sekuler maupun
monokuler, tabung reaksi dll, dan bahan habis pakai yang berupa bahan-bahan kimia
yang sifatnya bisa berkurang kalau dipakai. Kesemua sarana itu diperoleh dengan
cara pembelian dan ada yang diperoleh dari hibah atau sumbangan yang diberikan
oleh Pemkab Jombang.

Dalam sebuah interview, Kepala Sekolah menjelaskan®’,

7 Wawancara dengan Kepala Sekolah, (Hari Rabu, 18 Agustus 2010 Jam 09.15)
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“memang mayoritas sarana yang ada didalam Laboratorium Biologi didapat
dengan cara pembelian, dan ada sebagian yang didapat melalui sumbangan
dan hibah dari pemkab, sumbangannya berupa uang dan ada barang-barang
hibah yang biasanya langsung dalam bentuk alat peraga”

4. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Laboratorium Fisika

Kondisi Sarana Laboratorium Fisika

Tabel 3.8

Kondisi Sarana

No Jenis Sarana Ada | Tidak | Baik Rusak Jumlah | Keterangan
1.1 | Kursi N N Perbaikan dan
pembelian
1.2 | Meja kerja | v 12 Pembelian
1.3 | Meja demonstrasi v v 2 Hibal/
sumbangan
1.4 | Meja persiapan ) v 1 Pembelian
1.5 | Lemari alat \ \ o) Perbaikan
1.6 | Lemari bahan N N 1 Perbaikan
1.7 | Bak cuci N N 1 Pembelian
2.
21
Dasar: o
211 | Mistar J N 6 | Pembelian
2.1.2 | Rolmeter N] N 6 Pembelian
2.1.3 | Jangka sorong N N 3 Pembuatan
sendiri
2.14 | Mikrometer v N 3 Pembelian
2.1.5 | Kubus massa sama N N 1 Pembuatan
sendini
2.1.6 | Silinder massa sama N N 1 Pembuatan
sendini
2.1.7 | Plat N N 6 Pembelian
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2.1.8 | Beban bercelah v v 6 Pembelian
2.1.9 | Neraca v v 3 Pembelian
21.10 Pegas V -J 3 Pcmbelian
2111 | Dinamometer v v 6 Pembelian
(pegas presisi)
2112 | Gelas ukur v N] 6 Pembelian
2113 | Stopwatch v N 3 Pembelian
2114 | Termometer N N 3 Pembelian
21.15 | Gelas Beaker N] N 3 Pembelian
2116 [ Garputala N N 1 Pembelian
ZL17 | Multimeter AC/DC v N 6 Pembelian
10 kilo ohm/volt
2118 | Kotak potensiometer v N 6 Pembelian
2119 | Osiloskop N v 1 Pembelian
21.20 | Generator frekuensi v N 1 Pembelian
2121 | Pengeras suara v N] 2 Pembelian
2122 | Kabel penghubung N N] 1 Daur Ulang
2123 | Komponen elektronika | +/ v 1 Pembelian dan
Daur Ulang
2124 | Catu daya N] v 1 Pembelian
2125 | Transformator v + 1 Pembelian
21.26 | Magnet U N] v 3 Pembelian
22 | AlatPercobaan | | e e Tl A
2.2.1 | Percobaan atwood v v 2 Pembuatan
Atau percobaan sendiri
kereta dan waktu
ketik
2.2.2 | Percobaan Papan v v 1 Pembuatan
Luncur sendiri
223 | Percobaan Ayunan v v 6 Pembuatan
Sederhana atau sendiri
percobaan getaran
pada pegas
2.2.4 | Percobaan hooke v v 1 Pembuatan
sendiri
225 | Percobaan v v 6 Pembuatan
kalorimetri sendiri
2.2.6 | Percobaan Bejana v v 1 Pembuatan
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Berhubungan sendiri
2.2.7 | Percobaan Optik Pembuatan
sendiri
2.2.8 | Percobaan Resonansi Pembuatan
Bunyi atau percobaan sendiri
sanometer
2.2.9 | Percobaan Hukum Pembuatan
Ohm sendiri
2210 | Manual percobaan Pembuatan
sendiri
3 | Media Pendidikan | B
3.1 | Papan tulis Pembuatan
sendiri
4 Perlengkapan
. | Lain
4.1 | Kotak kontak Pembelian
4.2 | Alat pemadam Pembelian
kebakaran
4.3 | Peralatan P3K Pembelian
4.4 | Tempat sampah Pembelian
45 | Jamdindi .
am dinding Pembelian

Pertama kali didirikan luas Laboratorium Fisika hanya selebar ruang kelas

yang luasnya hanya 32 M? akan tetapi pada saat ini Laboratorium Fisika luasnya 54

M? . didalam Laboratorium Fisika terdapat sarana pembelajaran yang bermacam-

macam. Sarana yang ada dibagi benjadi dua, yakni bahan dan alat ukur yang sebagian

besar adalah hardware seperti: mistar atau penggaris, jangka sorong, pegas, dan lain

sebagainya. Dan alat percobaan yang berupa hasil dari praktikum siswa yang
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digunakan sebagai contoh dan buat pameran untuk mempermudah siswa yang lain
dalam melaksanakan praktikum.

Sedangkan dalam upaya pemenuhan sarana dan prasarana di Laboratorium
Fisika, kepala sekolah dibantu oleh guru koordinator Laboratorium dan siswa. Untuk
pemenuhan prasarana bangunan memang kepala sekolah menggunakan uang kas
sekolah dan bantuan dari komite sekolah, lalu dalam urusan sarana Laboratorium
Fisika, guru coordinator Laboratorium-lah yang lebih berperan, karena guru
coordinator itu yang hafal dan kenal dengan sarana yang akan dibeli dan efektif
tidaknya bagi praktikumnya selama satu tahun ajaran.

Sedangkan untuk upaya pemenuhan sarana alat percobaan di Laboratorium
Fisika adalah mumi kerja keras siswa yang telah bersusah payah melaksanakan
kegiatan praktikum dan hasil dari praktikumnya dapat dijadikan contoh bagi adik-
adik kelasnya, percobaan yang dilakukan selama ini sangat beragam, seperti:
percobaan atwood tentang kereta dan waktu ketik, percobaan papan luncur,
percobaan resonansi bunyi, dan lain-lain.

Kepala Sekolah menambahkan juga®®,

“ada beberapa percobaan fisika atau praktikum yang dilaksanakan oleh para

siswa yang dibimbing oleh guru mata pelajaran fisika, diantara percobaan

tersebut diantaranya adalah percobaan resonansi bunyi, percobaan gaya

pegas, percobaan optic dll yang dilaksanakan pada waktu ujian akhir
semester kenaikan kelas”

“® Wawancara dengan Kepala Sekolah, (Hari Rabu, 19 Agustus 2010 Jam 09.40)
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5. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Laboratorium Kimia

Tabel 3.9

Kondisi Sarana Ruang Laboratorium Kimia

No

Jenis Sarana

Kondisi Sarana

Ada

Tidak | Baik

Rusak

Jumlah

Keterangan

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

Kurst

Meja kerja

Meja demonstrasi
Meja persiapan
Lemar alat
Lemari bahan
Leman asam

Bak cuci

<. L <. L 4 2 2. 2

< < L <2 2. <Ll 2

Perbaikan dan
pembelian

Pembelian
Hibah/
surmnbangan
Pembelian
Perbaikan
Perbaikan

Pembelian

Pembuatan
sendiri

2.1

v v 26 Pembelian
2.2 | Pipet tetes v v 32 Pembelian
2.3 | Batang pengaduk v N 12 Pembelian
2.4 | Gelas kimia J J 7 Pembelian
2.5 | Gelas kimia v N 4 Pembelian
2.6 | Labu erlenmeyer N] N 9 Pembelian
2.7 | Labu takar < v 10 Pembelian
2.8 | Pipet volume v N 20 Pembelian
2.9 | Pipet seukuran N N 21 Pembelian
2.10 | Corong N] N] 10 Pembelian
2.11 | Mortar N N 6 Pembelian
2.12 | Botol semprot v N 15 Pembelian
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2.13 | Gelas ukur v N 15 Pembelian

2.14 | Buret + klem -

2.15 | Statif + klem -

2.16 | Kaca arloji N] N 11 Pembelian

2.17 | Corong pisah v N 8 Pembelian

2.18 | Alat destilasi v N 3 Pembelian

2.19 | Neraca N N 2 Pembelian

2.20 | pH meter N N 3 Pembelian

2.21 | Centrifuge -

2.22 | Barometer N N 1 Pembelian

2.23 | Termometer N| N 3 Pembelian

2.24 | Multimeter AC/DC, N N] 4 Pembelian
10 kilo ohm/volt

2.25 | Pembakar spiritus v v 10 Pembelian

2.26 | Kaki tiga + alas kasa N N 12 Pembelian dan
kawat Pembuatan

sendini

2.27 | Stopwatch N N] 6 Pembelian

2.28 | Kalorimeter tekanan v N] 6 Pembelian
tetap

2.29 | Tabung reaksi N N 37 Pembelian

2.30 | Rak tabung reaksi N N 2 Pembelian

2.31 | Sikat tabung reaksi N N 6 Pembelian

2.32 | Tabung centrifuge -

2.33 | Tabel Periodik Unsur - | +/ N] 1 Pembelian
Unsur

2.34 | Model molekul N N 4 Pembelian

2.35 | Petunjuk percobaan N N 3 Pembelian
Papan Tulis v v 1 Pembuatan

sendiri

42

Indikator lakmus

Aluminium foill

Pembelian

Pembelian
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43 |HCL Pembelian

4.4 | Basa akali dan Pembelian
ammonia

4.5 | Sianida Pembelian

5.1 | Kotak kontak Pembelian

5.2 | Alat pemadam Pembelian
kebakaran

5.3 | Peralatan P3K Pembelian

5.4 | Tempat sampah Pembelian

5.5 |[Jam dinding Pembelian

Laboratorium Kimia di MA Assulaimaniyah didirikan pada tahun 2003

dengan luas ruangan 32 M? sama dengan luas ruangan kelas biasa karena

keterbatasan tempat yang ada untuk membangun sebuah laboratorium. Adanya

laboratorium Kimia ini mengindikasikan bahwa siswa MA Assulaimaniyah juga

antusias dalam mengikuti praktikum mata pelajaran sains.

Sarana pembelajaran yang terdapat didalam Laboratorium Kimia ini sangat

beragam dan terbagi dalam beberapa bagian sarana pembelajaran, pertama adalah

perabot yang meliputi kursi, meja kerja, meja demonstrasi, Meja persiapan, Lemari

alat, Lemari bahan, dan Lemari asam. Kedua adalah peralatan pendidikan yang terdiri

dari bermacam- macam peralatan untuk mengadakan praktikum seperti, botol zat,
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gelas kimia, corong, gelas ukur, pH meter, alat destilasi, dan lain-lain. Dan ketiga

adalah bahan habis pakai, seperti Indikator lakmuss, Aluminium foill, HCL, Basa

akali, ammonia, dan Sianida.

Kepala Sekolah juga menambahkan®

“Untuk upaya pemenuhan sarana dan prasarana Laboratorium Kimia,
kepala sekolah bersama dewan guru, waka sarana prasarana dan pengurus
yayasan mengadakan rapat dengan komite sekolah untuk menentukan
anngaran untuk membangun Laboratorium Kimia lengkap dengan sarana
pembelajarannya, dengan skala prosentase anggaran sebagai berikut,
sekolah 50%, Pemprov Jatim 25% dan yang selebihnya dibagi antara
yayasan, dan komite sekolah ",

Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Laboratorium

Komputer

Tabel 3.10
Kondisi Sarana Ruang Laboratorium Komputer

Kondisi Sarana

No Jenis Safana Ada | Tidak | Baik Rusak Jumlah | Keterangan
1.1 | Kursi peserta didik N v 20 Pembelian
12 | Mega v v 20 Pembelian
1.3 | Kursi guru N} N 1 Pembelian
1.4 | Meja guru v N} 1 Pembelian

2 |Peralatan | |
. | Pendidikan-~ | ST o

2.1 | Komputer V 21 Hibah/

Sumbangan

2.2 | Printer N 1 Pembelian

* Wawancara dengan Kepala Sekolah, (Hari Rabu, 18 Agustus 2010 Jam 09.45)
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2.3 | Scanner

2.4 | Titik Akses Internet | N] 1 Pembelian

2.5 |LAN v v 21 Pembelian

2.6 | Stabilizer + N] 21 Hibah/
Sumbangan

2.7 | Modul Praktek N N 21 Pembuatan
sendiri

3.1

Papan Tulis

"Pembuatan ”

sendiri

41

TKotak kontak N N 1 Pembelian
4.2 | Tempat Sampah v v 1 Pembelian
4.3 | Jam Dinding N} N} 1 Pembelian

Laboratorium Komputer pertama kali didirikan setelah tiga tahun sekolah MA
Assulaimaniyah didirikan, pertama kali berdiri luas Laboratorium Komputer hanya
setengah luas kelas, hanya sekitar 17 M?, akan tetapi pada saat ini Luas Laboratorium
Komputer lebih luas dari ruang kelas yakni 54 M2 Memang luas seluruh
Laboratorium di MA Assulaimaniyah mayoritas sama karena ada pada satu local
gedung, kecuali Laboratorium Kimia yang ada pada gedung terpisah.

Sarana pembelajaran yang ada di Laboratorium Komputer terdiri atas satu set
perlengkapan computer dengan jumlah 20 unit yang didapat dari hasil pembelian dan
Juga ada beberapa yang diperoleh dari Pemprov. Sedangkan untuk sarana lainnya

seperti papan tulis, spidol, whiteboard, dan kursi diperoleh dengan cara pembelian.
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terbentuknya Laboratorium Bahasa ini karena pada umumnya sekolah yang membuka
Jurusan bahasa akan sering mengadakan listening, maupun reading untuk mengasah
kemampuan bahasa asingnya.

Sedangkan sarana pembelajaran yang ada didalam Laboratorium Bahasa ini
adalah sarana multimedia yang membutuhkan ketelitian utnuk mengoperasikannya.
Sarana multimedia yang dimaksud meliputi, komputer dua buah untuk pengajar,
audio dua buah salon, papan tulis whiteboard, dan tempat duduk siswa yang
dilengkapi dengan peralatan seperti tape recorder, dan headset.

Untuk sarana multimedia yang terdiri dari perangkat computer, whiteboard
dan LCD Proyektor diperoleh dengan cara pembelian, sedangkan untuk headset, tape
recorder, dan skat untuk siswa diperoleh dari dana bantuan yang dikelaurkan oleh
Pemprov. Dan untuk sarana penunjang seperti karpet, AC, dan lainnya diperoleh dari

dana komite sekolah.

8. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Pimpinan
Tabel 3.12

Kondisi Sarana Ruang Pimpinan

Kondisi Sarana
Ada Tidak Baik Rusak

No Jenis Sarana Jumlah | Keterangan

| Perabot
1.1 | Kursi pimpinan

vi’vembélrian —

1.2 | Meja pimpinan v v 1 Pembelian

1.3 | Kursi dan meja v v 3 Pembelian
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tamu
14 | Leman Pembelian
1.5 | Papan Statistik Pembuatan
o PRy oo TR Mdiri
2.1 | Simbol kenegaraan Pembelian
2.2 | Tempat Sampah Pembelian
2.3 | Jam dinding Pembelian

Ruang pimpinan atau ruang kepala sekolah di MA Assulaimaniyah

mempunyai luas 15 M% Pada mulanya ruang pimpinan jadi satu dengan ruang guru

dan ruang tata usaha. Akan tetapi pada saat ini ketiga ruangan itu dijadikan terpisah

agar kinerja para staff tata usaha, tenaga pendidik dan kepala sekolah dapat

ditingkatkan. Adapun kondisi sarana yang ada di dalam ruang pimpinan adalah, meja

pimpinan, kursi pimpinan, kursi tamu, brangkas, dan lemari.

Kepala sekolah juga menambahkan™,

“Guru dan karyawan kini dapat bekerja dengan maksimal dengan pemisahan
ruangan antara ruang guru, ruang lata usaha, dan ruang pimpinan”

Adapun upaya pemenuhan sarana prasarana ruang kepala sekolah tidak

menggunakan dana yang banyak, akan tetapi dalam upaya pemenuhan sarana dan

prasarana ruang kepala sekolah ini menggunakan cara perbaikan, cara perbaikan ini

dilakukan dengan memperbaiki ruangan yang tidak terpakai menjadi bermanfaat.

* Wawancara dengan Kepala Sekolah, (Hari Rabu, 18 Agustus 2010 Jam 10.00)
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selain dengan cara perbaikan, pemenuhan sarana di ruang kepala sekolah adalah

dengan cara pembelian.

9. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Guru

Tabel 3.13
Kondisi Sarana Ruang Guru

Kondisi Sarana

No Jenis Sarana Ada | Tidak | Baik | Rusak Jumiah | Keterangan
1.1 |} Kursi kerja vV v 27 Daur Ulang
1.2 | Mejakena v v 15 Perbaikan dan

Daur ulang

1.3 | Lemari v v 2 Pembelian
1.4 | Kursi Tamu v v 3 Pembelian
1.5 | Papan Statistik N N 4 Pembuatan

sendiri

1.6 | Papan v v 1 Pembuatan

Pengumuman sendiri
Perleng e S U = .
Tempat sampah v 1 Pembelian
2.2 | Tempat cuci tangan v
2.3 | Jam dinding + v 1 Pembelian

Ruang guru di MA Assulaimaniyah memiliki luas ruangan sebesar 54 M2

ruangan guru pada awalnya memang tidak sesuai kriteria yang ada, itu disebabkan

oleh ruangan guru yang digabungkan dengan ruangan kepala sekolah dan pegawai

tata usaha. Akan tetapi pada saat ini telah dibangun ruangan untuk digunakan oleh
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para tenaga pendidik untuk istirahat, menyimpan arsip, dokumen atau mempersiapkan
materi yang akan diajarkan pada siswa.

Ada sejumlah sarana yang ada diruang guru dan sebagian besar adalah
perabotan seperti kursi kerja, meja kerja, lemari, locker, kursi tamu, papan statistic,
dan papan pengumuman atau madding (majalah dinding). Dan ada sarana pelengkap
seperti, tempat sampah, tempat cuci tangan, dan jam dinding,

Upaya pemenuhan sarana dan prasarana di ruangan guru ada beberapa macam
strategi, diantaranya melalui upaya pembelian, upaya bantuan, upaya
pendaurulangan, dan upaya perbaikan. Upaya pembelian digunakan oleh kepala
sekolah apabila secara insidentil ada beberapa barang yang secepatnya harus dibel,
upaya bantuan digunakan apabila ada rencana jangka panjang yang telah dibuat dan
sifatnya masih bisa ditunda, upaya pendaurulangan dilakukan apabila ada sebagian
barang rusak dan bisa dimanfaatkan menjadi media pembelajaran dan upaya
perbaikan yang dilakukan apabila ada sarana atau prasarana yang rusak dan itu bisa

diperbaiki.

10. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Tata Usaha

Tabel 3.14
Kondisi Sarana Ruang Tata Usaha

No Jenis Sarana Kondisi Sarana Jumlah | Keterangan

Ada | Tidak | Baik | Rusak
1 |Perabot S e e e

11 [ Kursi keja N TN 6 | Pembelian dan
Perbaikan
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1.2 | Meja kenja v v Pembelian dan
perbaikan
1.3 | Leman N \ Pembelian dan
hibah/
- sumbangan
1.4 | Papan Statistik v N, Pembuatan
sendiri
2.1 | Tempat sampah N N Pembelian
2.2 | Mesin ketik atau v N, Pembelian dan
Komputer hibah/
sumbangan
2.3 | Filing Kabinet N N Pembelian
24 | Brangkas V v Pembelian
2.5 | Telepon N N Pembelian
2.6 | Jam dinding N N Pembelian
2.7 | Kotak kontak v ! Pembelian

Ruang tata usaha awalnya tidak begitu diperhatikan oleh kepala sekolah, akan

tetapi seiring waktu berjalan dan semakin pesatnya perkembangan dunia global

menjadi awal dibangunnya ruang tata usaha dengan tujuan menjadikan tenaga m

menjadi tenaga yang administrasif, komprehensif, dan professional. Ruangan untuk

tenaga administrasi ini mempunyai luas sebesar 28 M’ Tenaga administrasi

merupakan komponen sangat berperan dalam memajukan sebuah institusi atau
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perusahaan, dengan indikasi mereka mampu menjalankan tugas dan fungsi

administrasi dengan baik.

Dari interview, wakasek sarana prasarana juga menambahkan® '

“Loyalitas pegawai kepada lembaga bermula dari ruangan kerja yang
kondusif dan nyaman, kalau kenyataannya berbeda, mereka akan bekerja
secara angina-anginan (kurang bersungguh-sungguh -red)

Sedangkan sarana yang ada didalam ruang tata usaha meliputi kursi kerja,

meja kerja, lemari, dan papan statistic sebagai sarana perabot. Sedangkan sarana

perlengkapannya meliputi computer dua unit, brangkas, telepon, jam diding dan

kotak kontak (stop kontak). Semua sarana yang ada di ruang tata usaha merupakan

hasil dari pembelian yang dilakukan oleh sekolah, pembelian sarana tata usaha yang

murah dapat dilakukan secara insidentil, akan tetapi sarana yang mahal harus melalui

perencanaan terlebih dahulu.

11. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Tempat Beribadah

Tabel 3.15

Kondisi Sarana Tempat Beribadah

Kondisi Sarana

No Jenis Sarana Ada | Tidak | Baik | Rusak Jumiah | Keterangan
1.1 | Lemari atau rak v v 1 Hibah/
sumbangan

5! Wawancara dengan Wakasek Sarana Prasarana, (Hari Kimis, 19 Agustus 2010 Jam 10.15)
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2.1 | Perlengkapan N v 4 Pembelian dan
Tbadah Hibah/ bantuan
2.2 | Jam dinding v v 1 Pembelian

Tempat beribadah atau Musholla A/-Amiin di MA Assulaimaniyah didirikan
hampir bersamaan dengan MA Assulaimaniyah. Tujuan didirikannya tempat
beribadah di MA Assulaimaniyah yaitu agar siswa, guru dan karyawan dapat
beribadah di tempat yang relative dekat. Musholla A/-Amiin di MA Assulaimaniyah
pada saat ini telah menjadi tempat yang sangat bermanfaat bagi masyarakat sekitar,
itu dikarenakan Musholla Al-Amiin di MA Assulaimaniyah pada sore hari menjadi
TPQ Salamatussa’diyah, dan pada hari ahad malam digunakan oleh ibu-ibu muslimat
untuk kegiatan yasinan.

Musholla Al-4miin di MA Assulaimaniyah didirikan dengan luas 56 M2
sedangkan sarana yang ada Musholla Al-Amiin terdiri dari satu rak untuk menyimpan
perlengkapan beribadah berupa 3 buah sarung dan 2 buah mukena dan juga untuk
menyimpan Al-Qur’an, buku tahlil, dan kitab lainnya.

Upaya yang dilakukan dalam pemenuhan sarana prasarana tempat benbadah
adalah dengan menggabungkan sumber dana yang berasal dari sekolah, yayasan, dan
komite sekolah, pada saat itu memang belum memungkinkan untuk meminta bantuan
kepada departemen agama, pemprov, atau instansi pemerintahan lainnya, itu

dikarenakan sistem manajerial yang kurang kondusif dan MA Assulaimaniyah juga
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Ruang konseling atau BP di MA Assulaimaniyah berada pada lokal dengan
luas 18 M® ruangan konseling mempunyai sarana perlengkapan sebagai berikut,
perabotan yang terdiri dari meja kerja, kursi kerja, meja tamu, kursi tamu, sebuah
lemari, dan papan kegiatan. Sedangkan perlengkapan sebagai media konseling terdiri
dari: instrument konseling, Buku sumber, dan Media pengembangan kepribadian.

Untuk upaya pemenuhan sarana dan prasarana yang ada di ruang Konseling
kepala sekolah melakukannya dengan upaya pembelian untuk semua sarana yang ada
didalam ruang konseling, dan untuk prasarana ruang konselingnya kepala seklah
menggunakan cara perbaikan dengan memperbaiki gedung atau ruangan agar lebih
dapat dimanfaatkan dengan baik. Dengan mengoptimalkan pemenuhan sarana
prasarana melalui upaya perbaikan maka sekolah bisa menghemat anggaran yang
akan dikeluarkan untuk digunakan untuk kegiatan yang lebih bermanfaat bagi semua

komponen yang ada.

13. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang UKS

Tabel 3.17
Kondisi Sarana Ruang UKS

No Jenis Sarana Kondisi Sarana Jumlah | Keterangan

Ada’ Tidak ‘Baik Rusak _

1.1 | Tempat tidur N V 1 Pembelian
1.2 | Lemari v v 1 Pembelian

1.3 | Meja N} N, 1 Perbaikan
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1.4 | Kursi Daur ulang
2 | Perle an
Lain - § i
2.1 [ Catatan kesehatan Pembuatan
peserta didik sendiri
2.2 | Perlengkapan P3K Pembelian
23 | Tandu Hibah/
sumbangan
24 Selimut Hibah/
' sumbangan
2.5 | Tensimeter
2.6 | Termometer badan Pembelian
2.7 | Timbangan badan Hibah/
sumbangan
2.8 | Pengukur tinggi Pembuatan
badan sendiri
29 | Tempat sampah Pembelian
2.10 | Tempat cuci tangan Pembuatan
o sendiri
2.11 | Jam dinding Pembelian

Ruang UKS atau Usaha Kesehatan Sekolah dibuat diruangan dengan luas 16

M? Sejak pertama kali dibangun pada tahun 2001 ruangan ini tidak difungsikan

dengan baik dikarenakan tenaga Pembina untuk ekstrakurikuler PMR (Palang Merah

Remaja), maka dari itu sekolah berusaha mengaktifkan kembali ruang UKS ini
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dengan mencari tenaga Pembina yang dapat untuk menjadikan sarana dan prasarana
ruang ada di ruang UKS dapat kembali dimanfaatkan.

Kepala sekolah juga menjelaskan®,

“Memang ruang UKS sempat vaccum dikarenakan Pembina yang ada

sebagai trainer siswa-siswi tidak ada, namun sekarang kita sudah dapat

melihat ruangan UKS berfungsi sebagaimana mestinya dengan adanya
kembali ekstrakurikuler PMR”

Sarana perlengkapan yang ada di ruang UKS MA Assulaimaniyah ada dua
macam, sarana perabot dan sarana perlengkapan. Sarana perabot terdiri dari tempat
tidur, lemari, meja, dan kursin tunggu. Untuk sarana perlengkapan terdiri dari catatan
kesehatan peserta didik, perlengkapan P3K yang terdiri dari bermacam-macam obat-
obatan ringan, kassa, obat merah, dan revanol, selimut, tandu, thermometer,
timbangan berat badan, pengukur tinggi badan, dan tempat cuci tangan.

Untuk upaya pemenuhan sarana dan prasarana yang ada di uang UKS, kepala
sekolah menganggarkan perlengkapan ruang UKS pada APBM (Anggaran
Pembelanjaan Madrasah) tahun 2000 dan setelah vakum, pada tahun 2006 sekolah

mendapatkan bantuan dana dari pemprov untuk renovasi bangunan dan pembelian

sarana perlengkapan yang ada di dalam ruang UKS.

14. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Organisasi

Kesiswaan

* Wawancara dengan Kepala Sekolah, (Hari Rabu, 18 Agustus 2010 Jam 10. 15)



Tabel 3.18
Kondisi Sarana Ruang Organisasi Kesiswaan
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. Kondisi Sarana

No Jenis Sarana Ada | Tidak | Baik | Rusak Jumlah | Keterangan
1. |[Perabot . .. [ f T R N e SO S
1.1 | Meja N v 2 Perbaikan

1.2 | Kursi v v 3 Perbaikan

1.3 | Papan tulis v N 1 Perbaikan

14 | Lemar N N 1 Pembelian
2 ",Perlengkapan =S S

21 | Jam dmdmg v v 1 Pembelian

Ruang Organisasi Kesiswaan atau lebih biasa dikenal dengan sebutan OSIS

(Organisasi Siswa Intra Sekolah) berada pada ruangan dengan luas 16 M? Ruang

OSIS didirikan setelah MA Assulaimaniyah menjalankan kegiatan pendidikan selama

lima tahun. Dan dilakukan renovasi pada tahun 2007 dengan dilengkapi dengan

sarana penunjang seperti meja dan kursi, papan tulis, dan almari buat menyimpan

arsip dan dokumen lain.

Sedangkan upaya yang dilakukan dalam pemenuhan sarana ruang OSIS

adalah dengan membangun ruangan dengan menggunakan uang kas sekolah, dan

untuk renovasi yang dilakukan pada tahun 2007, kepala sekolah menggunakan uang

bantuan dari pemprov jawa timur karena dalam melaksanakan kegiatan renovasi tidak

terlalu membutuhkan biaya yang besar.
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15. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Jamban

Tabel 3.19
Kondisi Sarana Jamban

. Kondisi Sarana
N@ Jenis Sarana Ada | Tidak | Baik | Rusak Jumlah | Keterangan
1.1 | Kloset jongkok N N 6 Pembelian
1.2 | Tempat air v v 7 Pembelian
1.3 | Gayung v v 7 Pembelian
1.4 | Gantungan pakaian N \ 7 Pembuatan

sendin

1.5 | Tempat sampah \ N 4 Pembelian

Kamar mandi atau jamban yang ada di lingkungan MA Assulaimaniyah ada
sembilan ruangan yang tiap ruangnya mempunyai luas 4 M2, Sedangkan jumlah siswa
yang ada di MA Assulaimaniyah ada 328 yang terdiri dari 135 siswa dan 193 siswi.
Dan bila dibagi dengan jumlah kamar mandi yang ada sembilan ruang, maka untuk
34 siswa mendapatkan satu kamar mandi. Dan untuk 39 siswi mendapat satu kamar
mandi. Data ini bila merujuk pada permendiknas no 24 tahun 2007 sangat ideal,
karena dalam permendiknas tersebut disebutkan bahwa untuk tiap 40 siswa harus
mendapatkan satu kamar mandi dan 40 siswi Juga harus mendapatkan satu kamar
mandi.

Sedangkan untuk upaya pemenuhan sarana kamar mandi, kepala sekolah juga

membuat perencanaan untuk menambah kamar mandi sesuai dengan jumlah siswa
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tiap tahunnya, apabila terjadi lonjakan siswa baru, maka diupayakan untuk
membangun infrastruktur kamar mandi dengan mengambil kas sekolah. Maka dari itu
semua kamar mandi yang ada di lingkungan MA Assulaimaniyah tidak dibangun

secara serentak, akan tetapi dengan cara bertahap.

16. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Gudang

Tabel 3.20
Kondisi Sarana Gudang

No Jenis Sarana Kondisi Sarana Jumlah | Keterangan

Ada [ Tidak | Baik | Rusak

1.1 | Leman v 2 Daur ulang
1.2 | Rak v v 1 Daur ulang

Gudang merupakan sarana tambahan yang harus dimiliki oleh lembaga
pendidikan, itu dikarenakan fungsi gudang sebagai tempat untuk menyimpan barang
atau perlengkapan sekolah, baik itu yang tidak berfungsi, kurang berfungsi, atau yang
masih berfungsi. Selain dari itu, gudang juga perlu dilengkapi dengan sarana perabot
untuk penataan yang rapi agar dapat mengklasifikasi sarana yang masih berfungsi,
kurang berfungsi, maupun sarana yang tidak berfungsi. Sarana perabot yang ada di
gudang MA Assulaimaniyah berupa satu almari dan dua rak.

Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam pemenuhan sarana prasarana

gudang ialah dengan cara memanfaatkan ruangan yang tidak terpakai dan ruangan itu
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Juga harus memiliki untuk dijadikan sebuah gudang, sedangkan untuk sarana yang
ada didalam gudang seperti lemari dan rak, kepala sekolah juga melakukan perbaikan

dan pendaurulangan, dengan begini sekolah dapat melakukan penghematan dana.

17. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Ruang Sirkulasi

Tabel 3.21
Jenis Ruang Sirkulasi
No | Jenis Ruang Panjang Lebar Tinggi Keterangan *’
Sirkuasi
1 Teras Ruang Kelas 25m 3m - -
Lantai 1
2 Teras Ruang kelas 18 m 3m - -
Lantai 2
3 Pagar lantai 2 18 m - 90 cm -
4 Tangga 6m 25m - -
5 Anak tangga 2,5m 30 cm 15cm -

Ruang sirkulasi dalam permendiknas no. 24 tahun 2007 dijelaskan sebagai
ruang penghubung yang dibagi menjadi dua, yaitu ruang sirkulasi horizontal dan
ruang sirkulasi vertical. Ruang sirkulasi horizontal dibangun dengan tujuan sebagai
penghubung antar ruang dalam satu sekolah, dan ruang vertical yang berupa tinggi
bangunan dan ventilasi udara yang ada dalam tiap ruangan.

Ruang sirkulasi yang ada di MA Assulaimaniyah juga berupa ruang sirkulasi

vertical dan ruang sirkulasi horizontal. Untuk ruang sirkulasi horizontal yang ada di
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MA Assulaimaniyah berupa teras lantai dasar dengan panjang 25 M dan lebar 3 M,
untuk teras lantai atas mempunyai panjang 18 M dan lebar 3 M. Sedangkan tangga
yang digunakan untuk naik ke lantai dua mempunyai tinggi 6 M, dan lebar 2,5 M,
untuk anak tangganya sendiri mempunyai ukuran panjang 2,5 M, lebar 30 CM, dan
tinggi 15 CM. dan dan pagar lantai dua dengan tinggi 90 CM dan panjang 18 M.
sementara untuk ruang sirkulasi vertical, Semua sarana bangunan yang ada sudah
mempunyai tinggi bangunan dan fentilasi yang sudah disesuaikan dengan lebar
bangunan.

Dikarenakan ruang sirkulasi sudah mencakup gedung sekolah, maka dalam
upaya pemenuhan ruang sirkulasi di MA Assulaimaniyah, kepala sekolah
membangun ruangan sirkulasi bersamaan dengan membangun ruang yang tepat
didepannya. Seperti ruang kelas, ruang gur, ruang kepala sekolah, laboratorium,

perpustakaan, dan lain-lain.

18. Kondisi dan Upaya Pemenuhan Sarana Prasarana Tempat Bermain/
Berolahraga

Tabel 3.22
Kondisi Sarana Tempat Bermain/ Berolahraga

No Jenis Sarana Kondisi Sarana Jumlah | Keterangan

Ada | Tidak | Baik Rusak
1 (Perabot .. . [ [ T T

1.1 | Tiang bendera v | v 1 Pembelian

1.2 | Bendera v v 2 Pembehan
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1.3 | Peralatan bola voli 6 Pembelian
1.4 | Peralatan sepak 3 Pembelian
bola
1.5 | Perlatan bola -
basket
1.6 | Peralatan senam - Hibah/
sumbangan
1.7 | Peralatan atletik R Hibah/
sumbangan
1.8 | Peralatan seni )
budaya Pembelian
1.9 | Peralatan .
ketrampilan 15 Hibah/
___ | sumbangan
2 iP?rlelig“lﬁban&;f: ‘ SR T
2.1 | Pengeras suara 2 Pembelian
2.2 | Tape Recorder 1 Pembelian

Tempat bermain dan berolahraga atau halaman di MA Assulaimaniyah

mempunyai luas sekitar 1300 M2 Halaman MA Assulaimaniyah mempunyai

beberapa fasilitas untuk siswa mengembangkan potensi dalam bidang olahraga,

diantaranya yaitu, lapangan voli, lompat jauh, dan lapangan futsal. Sedangkan untuk

sarana yang ada menurut permendiknas no. 24 tahun 2007 di MA Assulaimaniyah

meliputi: tiang bendera, bendera Negara Indonesia, peralatan voli, peralatan sepak

bola, peralatan atletik, peralatan senam, peralatan seni budaya, dan peralatan
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ketrampilan, dan yang tidak ada adalah peralatan basket, peralatan basket tidak dj
anggarkan karena minat siswa kepada olahraga ini sangat minim.

Semua sarana tersebut disimpan dalam masing-masing ruang menurut jenis
peralatan itu sendiri, seperti peralatan voli, sepak bola, atletik, dan senam diletakkan
di ruang peralatan olahraga. Sedangkan peralatan seni budaya yang ada di MA
Assulaimaniyah berupa satu set angklung dan diletakkan di ruangan kesenian, dan
peralatan ketrampilan di MA Assulaimaniyah berupa 15 mesin Jahit dna diletakkan di
ruang ketrampilan.

Sedangkan upaya yang dilakukan untuk pemenuhan sarana prasarana tempat
bermain dan berolahraga, kepala sekolah menganggarkan dana untuk membeli
peralatan yang dibutuhkan terkait dengan peralatan olahraga, peralatan kesenian dan
ketrampilan.

Dalam interview, Kepala Sekolah menjelaskan®,

“untuk prasarana yang ada adalah merupakan bantuan dari kepala yayasan

yang pertama yaitu KH. As ‘ad Mustofa berupa tanah sebesar 3560 M* yang

kemudian dibangun gedung-gedung dan menyisakan 1300 M? untuk tempat
bermain dan berolah raga”.

% Wawancara dengan Kepala Sekolah, (Hari Rabu, 19 Agustus 2010 Jam 10.30)



BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Bahwa keadaan sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Aliyah
Assulaimaniyah sebagian besar telah terpenuhi dengan baik, akan tetapi ada
beberapa sarana yang ada tidak terpenuhi dikarenakan beberapa sebab. Seperti
sarana yang tidak ada di Laboratorium Fisika, Laboratorium Kimia, dan
Laboratorium Biologi dikarenakan oleh kegiatan praktikum yang
dilaksanakan sekolah mengacu pada kurikulum yang ada.

Sedangkan upaya Kepala Sekolah dalam upaya pemenuhan sarana prasarana
berdasarkan Permendiknas No. 24 Tahun 2007 dilaksanakan dengan
mengimplementasikan Pemenuhan sarana prasarana yang ada dalam
Managemen Sarana Prasarana yaitu dengan cara pembelian, pembuatan

sendin, Hibah/ Bantuan, pendaurulangan, dan perbaikan.

B. Saran

1.

Kondisi dan upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah beserta para
komponen yang ada dalam pemenuhan sarana dan prasarana harus diiringi
juga dengan upaya pemeliharaan sarana dan prasarana dengan tindakan

preventif.
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2. Proses inventarisasi Sarana dan Prasarana harus lebih ditingkatkan lagi, agar
setiap ada kegiatan yang berkaitan dengan sarana prasarana, kepala sekolah,
waka sarana prasarana maupun tenaga pendidik dapat mempersiapkan segala

sesuatunya dengan mudah.
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